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Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuhu. 


Semoga para pembaca yang setia "Suara Logo Tasyakuran 100 Tahun 


Ansharullah" senantiasa tetap ada dalam limpahan Berdirinya Khilafat Ahmadiyah 
Rahmat dan Karunia-Nya, Amin 1908 - 2008 


Konperensi Perdamaian Tahunan yang ketiga 
telah diselengggarakan oleh Jamaat Islam 
Ahmadiyyah Inggris di Mesjid Baitul Futuh di Morden 
pada tanggal 29 Maret 2008. 


Peristiwa ini mencari untuk mempromosikan 
hubungan yang damai di antara semua agama- 
agama dan keyakinan dan telah dihadiri oleh sekitar 500 
orang undangan.  Pokok-utama pembicaraan sore itu 
adalah dengan “keynote address” yang disampaikan oleh 
Imam Jamaat Ahmadiyyah sedunia, Yang Mulia Mirza 
Masroor Ahmad di mana beliau telah memberikan respon 
atas gambaran yang keliru tentang Islam, yang dilakukan 
dengan perbuatan-perbuatan jahat dari orang-orang 
ekstrimis, serta penanggulangan permasalahan- 
permasalahan yang dihadapi oleh dunia yang sedang 
berkembang. 







Untuk lebih lengkap kepada para pembaca 
Yang setia bisa lihat dalam rubrik Mancanegara. 


Selamat membaca, semoga 


suguhan kami ini bisa memuaskan para ae”. 
pembaca yang budiman. Amin. s 


1 MEN UNA 

Wassalam, Redaksi Aan 4 
Ne “ada an AN art P4 Pe 

KETERANGAN FOTO Keto)!/ 153) 


Rencana Pengembangan Masjid Al-Hidayah 
Jl. Balikpapan - Jakarta Pusat 
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IDENTITAS IMAM MAHDI (INSAN KAMIL) 
DIKETAHUI IKHWANUSH-SHAFA 900 TAHUN 
YANG LALU 


Oleh: Almuftagir ilallah, Hajaruddin 





Ikhwan Ash-Shafa' Dalam 
Lintasan Sejarah Umat Islam 


Ikhwanush-Shafa' yang berarti 
"persaudaraanyangsucibersih” adalah 
sekelompok ahli fikir yang beranggotakan 
para ilmuwan dan filosof yang didirikan di 
Bashrah (Irak) sekitar tahun 373 H/983 M 
dengan sebuah cabangnya di Baghdad. 
Mereka menyusun sekitar 51 karya ilmiah 
yang terkenal sebagai Rasail Ikhwanish- 
Shafa' yang berbentuk ensiklopedia ilmu 
pengetahuan, filsafat dan agama dalam 
bahasa Arab, yang boleh jadi merupakan 
yang pertama kali dalam dunia perbukuan.1 


ersaudaraan ini didirikan dengan 
tujuan untuk memurnikan ajaran 
Islam yang mereka anggap telah 
tercemar oleh ajaran-ajaran dari luar 
Islam, dan juga untuk membangkitkan 
kembali rasa cinta kepada ilmu pengetahuan 
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di kalangan umat Islam. 

Untuk maksud itu mereka 
berkeyakinan bahwa obat untuk memurnikan 
ajaran Islam adalah filsafat. Karenanya 
mereka mempelajari filsafat yang kemudian 
dipadukan dengan agama. Mereka 
membahas filsafat Yunani, Persia, India dan 
lain-lainnya dengan seksama, kemudian 
dijadikan satu ikhtisar dan mazhab tersendiri. 

Tokoh-tokoh yang terkenal dari 
Ikhwanush-Shafa' terdiri dari lima orang, yaitu: 
1. Abu Sulaiman Muhammad bin Mu'syi 

al-Busti yang dikenal dengan sebutan 
al-Magdisi: 
. Abu al-HasanAli bin Harun az-Zanjani:, 
. Abu Muhammad al-Mihrajani: 
. Al-Aufi, dan 
. Zaid bin Raf'ah. 

Dalam Rasa'il Ikhwanish-Shafa' yang 
terdiri dari empat jilid itu mencakup semua 
obyek studi humaniora , seperti Ilmu Pasti, 
Ilmu Alam, Ilmu Musik, Ilmu Kimia, Metorologi, 
Biologi, Etika, Gramatika, Botani, Metafisika, 
Alam Akhirat dan lain-lain. Rasa'i! ini 
kemudian diringkas menjadi satu risalah yang 
disebut al-Jami'ah, dengan demikian Rasa'i 
mereka menjadi 52 risalah. 


NDPBON 


Beberapa Ajaran Ikhwanush-Shafa' 

Pemikiran-pemikiran filsafat 
Ikhwanush-Shafa' bercorak mistik, karena itu 
pandangan mereka mengenai masalah sosial 
dan politik sangat praktis dan 
berperikemanusiaan. 


"Mengenai Filsafat 
Bagi Ikhwan Ash-Shafa' filsafat itu 


1- Prof. M.Sa'id Syaikh, Kamus Filsafat Islam, 
terjemahan Machnun Husein, Rajawali 
1991. hal9 jawali, Jakarta, 
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mempunyai tigafase: 

1. Awal Filsafat, adalah mencintai ilmu 
Pengetahuan dan mempelajarinya: 

2. Tengah Filsafat, adalah makrifat 
(mengenal) hakikat-hakikat segala yang 
ada menurut kemampuan manusia: dan 

3. Akhir Filsafat, adalah berbicara dan 
beramal sesuai dengan ilmu 
Pengetahuan. 

Bagi mereka tujuan mempelajari 
filsafat agar jiwa manusia menyerupai sifat 
tasybihiyyah Tuhan sesuai dengan 
kemampuannya.2 


"Mengenai Jiwa 
Mengenai Jiwa, kelompok filosof 

Ikhwanush-Shafa' berpendapat: 

1. Jiwaadalah jauhar rohani sejenis cahaya, 
bergerak dan tidak binasa selama- 
lamanya: 

2. Jiwa itu mengetahui 

menangkap 
gambaran sesuatu, walaupun abstrak: 

3. Jiwaitu seperti cermin, bila permukaanya 
bersih ia dapat menangkap gambaran 
bentuk yang didepannya sesuai dengan 
aslinya. Sebaliknya jika permukaannya 
kotor maka tidak dapat menangkap 

bayangan di depannya dengan jelas: dan 

4. Jiwa bila bersih dari maksiat akan dapat 
menangkap dan melihat kebaikan- 
kebaikan, sebaliknya bila jiwa dikotori oleh 
maksiat maka ia tidak akan dapat 
menangkap dan melihat kebaikan. 


dan dapat 


Mengenai Alam 

Mengenai alam, menurut 
'khwanush-Shafa' alam dunia ini adalah baru 
yang berarti mempunyai awal, dan kelak akan 
berakhir pada masa tertentu. Alam ini 
nerupakan limpahan dari wujud Tuhan 
secara berangsur-angsur dan bukan 
impahan yang terjadi sekaligus. Alam ini 
pada suatu saat akan fana, karena tiada 
sesuatupun di dunia yang kekal selain 
daripada Tuha. 


:Mengenai Insan Kamil 
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"Insan Kamil” atau 
"Manusia Sempurna”, yaitu manusia yang 
dalam dirinya terhimpun segala macam sifat 
Tuhan dan manusia, atau manusia yang telah 
menyadari kemanusiaannya di atas segala 
tingkatan makhluk ajaran yang umum diikuti 
oleh filosof dan sufi Muslim. Perlu dicatat 
bahwa konsepsi yang sangat eklektik 
mengenai "Manusia Sempurna” ini 
dikemukakan oleh Ikhwanush-Shafa' sebagai 
berikut: 

"Manusia sempurna itu berasal 
dari Persia Timur, beragama dari Arab, 
berpendidikan Babylonia, cepat tanggap 
seperti orang Ibrani, mengikuti Kristus 
dalam perilakunya, menguasai ilmu-ilmu 
kealaman seperti orang Yunani, pandai 
menafsirkan hal-hal yang ghaib seperti 
orang India, lebih dari situ, memiliki semua 
pandangan batin seperti orang sufi”.3 
Menyingkap Ajaran "Insan Kamil” 
Ikhwanush-Shafa' 

Secara spesifik, ajaran "Insan Kamil" 
dari Ikhwanush-Shafa' yang disebutkan di 
atas merujuk kepada seorang pribadi yang 
mulia, ia adalah Imam Mahdi atau Al-Masih 
Akhir Zaman yang kedatangannya telah 
dijanjikan oleh "Insan Akmal" (Manusia Paling 
Sempurna) yakni Nabi Muhammad SAW. 
Insan Kamil dalam konteks ini adalah satu- 
satunya pribadi yang dijanjikan, ia akan 
bertugas untuk mengembalikan kejayaan 
Islam dengan meneruskan ajaran dan 
perjuangan Insan Akmal atau Akmailun-Nas 
(Sesempurna-sempurna manusia) 

Adalah sangat rasional jika ajaran 
Manusia Paling Sempurna atau dalam 
istilah Al-Guran ajaran Sang Khaitamun- 
Nabiyyin4 hanya mungkin dapat diajarkan 
kembali secara sempurna oleh Insan Kamil 
atau Sang Khatamul Auliya', sesuai dengan 
nubuwwatan Al-Gur'an dan Hadits. Allah SWT 


2-Lihat, Ensiklopedi Islam Indonesia, Dj | 
Jakarta, 1992, hal 413-414 og anpa UNI, 
3-Prof. M Sa'id Syaikh. Kamus Filsafat Islam, 


Pakan Machnun Husein. Rajawali, Jakarta,1991, 
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telah mengangkat Hadhrat Mirza Ghulam 
Ahmad AS sebagai Al-Mahdi Al-Muntazhar 
dan Al-Masih Al-Mau'ud pada masa akhir 
zaman ini. 

Untuk lebih jelasnya, marilah kita 
perhatikan maksud dari ajaran Insan Kamil 
Ikhwanush-Shafa' tersebut satu persatu: 


"Manusia sempurna itu berasal dari Persia 
Timur: 

Pendiri Jemaat Ahmadiyah, Hadhrat 
Mirza Ghulam AhmadAS. adalah Imam Mahdi 
dan Masih Mau'ud, beliau berasal dari 
keluarga terhormat. Mirza adalah gelar yang 
biasa diberikan kepada kaum ningrat, 
keturunan raja-raja Islam dinasti Moghul dari 
Persia, Ghulam merupakan nama famili, jadi 
nama asli beliau adalah Ahmad. 

Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad AS. 
dilahirkan hari Jumat, tanggal 13 Pebruari 
1835 M/14 Syawal 1250 H, Gadian, India. 
Ayahnya bernama Mirza Ghulam Murtadha, 
ibunya bernama Chiraagh Bibi, kakeknya 
bernama Mirza Atha Muhammad bin Mirza 
Gul Muhammad keturunan Haji Barlas dari 
keluarga Moghul.s 

Haji Barlas adalah raja kawasan 
Gesh yang merupakan paman Amir Tuglak 
Temur, tatkala Amir Tuglak Temur menyerang 
Gesh, Haji Barlas terpaksa mengungsi ke 
Khurasan (Persia Timur) dan Samarkand 
yang kemudian menetap di sana. Pada abad 
ke X H. atau abad ke XIV M. tepatnya tahun 
1530 M, seorang keturunan Haji Barlas yang 
bernama Mirza Hadi Beg beserta 200 orang 
pengikutnya hijrah dari Khurasan ke daerah 


4- Berdasarkan pendekatan ilmu mantig dan figh lughah 
(Filologi) kata Khatam (secara lughat mempunyai 
makna musytarak diantaranya, cincin, cap, dan dan 
akhir) jika di-idhafat-kan (disandarkan) kepada kata 
jama' misalnya An-Nabiyyin maka tidak ada arti lain 
selain arti akmalu (yang paling sempurna atau yang 
paling bagus) atau kata yang semakna dengan itu. 
Dengan demikian arti yang sangat tepat untuk kata 
Khataman-Nabiyyin adalah Nabi yan aling 
sempurna atau paling baik di antara para Nabi dan 
Rasul yang diutusAllah SWT. 


DN 


- Asep Burhanudin, Ghulam Ahmad Jihad Tanpa 
Kekerasan, LKIS, Yogyakarta, 2005, Cet. ke-1. h. 32- 
33 
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Gurdaspur di Punjab yang letaknya 70 mil 
sebelah timur Lahore sekitar kawasan Sungai 
Bias, dengan mendirikan sebuah 
perkampungan bernama Islampur Madhi. 
Dengan berubahnya waktu, lambat laun 
nama Islampur Gadhi pun hilang tinggal 
Gadhi saja. Dikarenakan loghat daerah 
tersebut nama Gadhi menjadi @adian. 


Beragama dari Arab 

Tidak diragukan lagi bahwa agama 
yang dianut oleh Hadhrat Mirza Ghulam 
Ahmad AS. adalah agama Islam, yang 
dibawa seorang Arab asli yakni Nabi 
Muhammad SAW. Pada masa Hadhrat Mirza 
Ghulam Ahmad AS. salah seorang Seorang 
ulama ahli hadis yang kemudian menjadi 
musuh beliau yakni Muhammad Husain 
Batalwi dalam buku Isya'atus Sunnah jilid VII, 
him. 9, ketika buku Barahin Ahmadiyah 
diterbitkan berkomentar: 

Pengarang buku Barahin Ahmadiyah 
itu tetap tegak di atas syariat Muhammadiyah, 
orang bertakwa, dan sangat benar. 
Selanjutnya Muhammad Husain Batalwi 
dalam buku Isya'atu Sunnah, jilid VI, h. 7 
mengatakan pengarang buku Barahin 
Ahmadiyah itu tetap menolong Islam dengan 
hartanya, jiwanya, penanya, lidahnya dengan 
segala-segalanya sehingga di antara orang- 
orang Islam dahulu punjarang seperti ini.e 


'Berpendidikan Babylonia 

Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad AS. tidak 
banyak mendapatkan pendidikan formal 
semasa hidupnya. Ia mulai mendapatkan 
pendidikan ketika berusia 6-7 tahun di rumah, 
di mana pada tahun 1841 M. ayahnya 
mempekerjakan seorang guru yang bernama 
Fazal Ilahi untuk mengajarkan Al-Our'an dan 
kitab-kitab bahasa Parsi (Iran). Tahun 1845 M. 
saat Ghulam Ahmad berusia 10 tahun 
ayahnya mempekerjakan juga Seorang guru 
bernama Fazal Ahmad untuk mengajarkan 
nahwu-sharaf. Pada usia 17 tahun Mirza 
Ghulam Ahmad AS mendapatkan pengajaran 
kitab-kitab nahwu dan mantig (logika) dari 
seorang guru yang bernama Gul Ali Syah. 





Sedangkan ilmu ketabiban ia dapatkan dari 
ayahnya sendiri yang saat itu dikenal sebagai 
seorang tabib yang sangat mahir dan pandai. 
Walaupun demikian, Hadhrat Mirza 
Ghulam Ahmad AS. yang diangkat oleh Allah 
SWT. sebagai Al-Mahdi dan Al-Masih 


mendapatkan ilmu dan makrifat secara 
laduni, langsung diajari Tuhan melalui 
Sarana-sarana wahyu, ilham, kasyaf dan 
rukya. Selain itu beliau sangat mahir 
mendalami isi Al-Kitab, baik mengenai isi 
Perjanjian Lama (Taurat dil.) maupun 
Perjanjian Baru (Injil dll.) oleh karena itu 
beliau sangat terpelajar dan cakap dalam hal 
yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan 
dan sejarah Babyilonia. 

Secara isyarat ruhaniyah, Hadhrat 
Mirza Ghulam Ahmad AS. dipanggil Allah 
SWT. dengan sebutan “Ibrahim' sampai 
beberapa kali, seperti: Inni ma'aka ya 
Ibrahim (Sungguh Aku bersamamu wahai 
Ibrahim). Selain itu, dalam kaitannya dengan 
pengangkatan beliau sebagai Al-Mahdi dan 
Al-Masih, secara isyarati beliau adalah 
Dzulgarnain akhir zaman yang secara 
lughawi dan majazi berarti orang yang 
mempunyai dua tanduk atau yang 
mempunyai dua senjata atau kekuatan: 
kekuatan Mahdawiyyah (ke-almahdi-an) dan 
Masihiyyah (ke-almasih-han.Kita semua tahu 
tentang Dzulgarnain zaman Babylonia dulu, 
yang mempunyai dua kekuatan spesial: 
kekuatan Ilahiyyah dan khalgiyyah. 

Dalam Mengenai materi-materi yang 
berhubungan dengan sejarah agama, 
kepercayaan, ilmu pengetahuan dan sastera 
Babylonia beliau mempelajarinya secara 
otodidak dari perpustakaan ayahanda. 
Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad AS. secara 
ilmiah dan spiritual mampu meluruskan 
kepercayaan-kepercayaan salah kaum Babel 
mengenai dewa-dewa, roh-roh dan mitos- 
mitos yang pernah berkembang di sana. 
Pernyataan-pernyatan beliau mengenai hal 


6- SyafiR Batuah, Fungs: Makiki Masih Mavuda s. Sinar 
Islam. (Juni, 1983) h 37 dai 
7-Tadzkirah, AsyirkahAl-isiamiyah Ltd. 1958 hal 720 
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itu tersebar dalam buku-buku, khutbah dan 
pidato-pidato beliau yang terhimpun dalam 
Ruhani Khazain dan Malfuzhat. 

Dalam bidang sejarah, Hadhrat Mirza 
Ghulam Ahmad AS berhasil membuat dunia 
Kristen terguncang ketika melalui 
serangkaian riset yang beliau lakukan 
berhasil mendapatkan fakta-fakta yang 
sangat kuat, bahwa Nabi Isa AS. tidak mati 
disalib, akan tetapi ia berhasil menyingkir ke 
wilayah Iran, Afganistan. India dan akhirnya 
menghabiskan masa tua dan wafat secara 
biasa di Kasymir dalam umur 120 tahun. 
Dengan sampai dan menetapnya di Kasymir 
dan sekitarnya Nabi Isa AS telah menjalankan 
tugas kenabian beliau yang diantaranya 
adalah mencari domba-domba Israel yang 
hilang. Ketika itu 10 suku Israil berada di 
wilayah-wilayah tersebut, sedangkan di 
Palestina ketika itu tinggal 2 suku Israil saja. 
10 suku Bani Israel yang tinggal di wilayah- 
wilayah itu telah menjadi tawanan 
Nebukadnezer pada masa penaklukan- 
penaklukan dan perebutan kekuasaan atas 
Babylonia.8 

Mengenai sejarah umat Kristen dan 
Babylonia yang ada hubungannya dengan 
Nabi Isa AS. telah beliau kupas secara tuntas 
dalam buku beliau, Masih Hindustan Me (Al- 
Masih di India). Adapun mengenai kewafatan 
Al-Masih sendiri banyak beliau kemukaan 
dalam buku-buku beliau yang lain, baik yang 


berbahasa Arab maupun yang berbahasa 
Urdu. 


"Cepat tanggap seperti orang Ibrani 

Pada masa Hadhrat Mirza Ghulam 
Ahmad AS. diutus Allah SWT sebagai Imam 
Mahdi dan Al-Masih Al-Mau'ud kondisi umat 
Islam pada Umumnya sangat menyedihkan, 
khususnya di India agama Islam dijadikan 
Sasaran tikaman dan hinaan para missionaris 
Kristen dan Hindu. Beliau dengan sigap dan 
tangkas tampil ke arena untuk membela mati- 
matian wibawa dan kemuliaan Islam dengan 
argumentasi-agumentasi yang tidak bisa 
dipatahkan lawan, bahkan dalam beberapa 
peristiwa sampai diakhiri dengan mubahalah 
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(perang do'a) antara beliau dengan tokoh- 
tokoh fanatik Kristen dan Hindu yang 
senantiasa menyerang dan menghina Islam 
dan menghina Rasulullah SAW. 

Sehubungan dengan kewafatan 
Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad AS pada '26 
Mei 1908 Maulana Sayyid Habib, editor 
Majalah Siyasah dan salah seorang 
penentang Hadhrat Mirza Ghulam AhmadAS. 
berkomentar: 

"Pada waktu para pendeta Arya dan 
missionaris Kristen sedang melancarkan 
serangan besar-besaran terhadap Islam. 
Sangat sedikit ulama yang sibuk melindungi 
syariat kebenaran pada saat itu, dan mereka 
tidak banyak berhasil. Mirza Ghulam Ahmad 
turun ke arena dan beliau dari pihak Islam 
sangat gigih melawan para pendeta Kristen 


dan Arya”. 
Lebih lanjut sang editor itu 
mengatakan: ” saya sedikitpun tidak takut 


untuk mengatakan bahwa Mirza Sahib telah 
melaksanakan kewajiban ini dengan sangat 
baik dan dengan cara yang benar.Dan beliau 
telah mematahkan kekuatan para penentang 
Islam. Beberapa artikel beliau mengenai 
Islam pun tidak terbantahkan”.9 

Beberapa ulama India lainnya 
memberikan apresiasi positif terhadap 
dakwah Islam yang dilancarkan Hadhrat 
Mirza Ghulam Ahmad AS. dalam berbagai 
media, mereka adalah Khwaja Ghulam Farid 
Sajjadah, Maulana Abul Jalam Azad, 
Shadigul Akbar Rewari, Mirza Hayrat Dhelwi 
dan ChaudriAfdal Hag. - 


Mengikuti Kristus dalam perilakunya 
Karena banyaknya persamaan sifat, 
kondisi dan perilaku antara Hadhrat Mirza 
Ghulam Ahmad AS. sebagai Imam Mahdi 
dengan Nabi Isa AS. sampai-sampai Yang 
Mulia Rasulullah SAW dalam menubuwatkan 
kedatangannya di akhir zaman 
menggunakan gaya bahasa majaz isti'arah, 
karena dalam isti'arah inilah seseorang dapat 
menggerakkan keinginan dan perasaanya. 
Yang Mulia Rasulullah SAW telah dengan 
sengaja menyebut Al-Mahdi Al-Ma'hud itu 


SUARA ANSHARULLAH No.5 Rabiul Akhir 1429 H / Hijrah 1387 HS / Mei 2008 MI 


SAJIAN UTAMA 


sebagai Isa Ibnu Maryam. 

Dengan demikian, hadis yang 
diriwayatkan dalam Sunan Ibnu Majah, Kitabul 
Fitan, bab Syiddatiz Zamani hlm. 652, hadis 
no. 4039, yang bersumber dari Anas bin Malik, 
bahwa Hadhrat Rasulullah SAW. bersabda: 
“..Dan tidak ada Mahdi kecuali Isa Ibnu: 
Maryam.” 10 adalah sangat tepat. 

Menurut hadis ini, bahwa Imam Mahdi 
dan Isa yang dijanjikan itu merupakan 
seseorang yang menyandang dua gelar 
dalam satu wujud. Hadhrat Mulla Ali Al-Gari 
menulis dalam Al-Masyrabul Wardi sebagai 
berikut: “Maksud hadis laa mahdiyya Illaa 
'iisaa itu sebenarnya ialah bahwa tidak ada 
Mahdi yang sempurna pada masa itu 
melainkan Isa.” (Hijajul Kiramah h. 386).11 
Demikian juga hal ini sesuai dengan wahyu 
yang diterima Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad 
AS yang menyebutkan bahwa beliau sebagai 
masil Isa Israili. Allah SWT. berfirman kepada 
Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad AS: " Aku 
menciptakan engkau dari unsur yang sama 
dengan Isa, engkau dan Isa adalah dari unsur 
yang satu 

Dalam Barahin Ahmadiyah bagian IV, 
h. 499 sub cat. Kaki 3 menjelaskan bahwa 
Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad AS adalah 
orang yang serupa dengan Isa AS. 
Persamaan antara Isa Musawi (Isa penerus 
ajaran Nabi Musa)dengan Isa Muhammadi 
(Isa penerus ajaran Nabi Muhammad) begitu 
dekatnya sehingga sulit untuk 
membedakannya. Sebagaimana beliau a.s. 


8- Lihat, Ensiklopedi Alkitab Masa Kini, Yayasan 
Komunikasi Bina Kasih/OMP, Jakarta, 2001, bagian 
kata Abraham dan Babel, Babilonia. Lihat pula Al- 
Ouran dengan Terjemahan dan Tafsir Singkat, Jemaat 
Ahmadiyah Indonesia, pada tafsir Surat Al-Kahfi. 


9- Asep Burhanudin, Ghulam Ahmad Jihad Tanpa 
Kekerasan, LKIS, Yogyakarta, 2005, Cet ke-1 h. 51 


1us 





Jakarta, 2000, Cet.ke-1, h75- 


11- Maulana Mohammad Sadig HA. Ked 
Almahdi dan  Almasih, Sinar Islam apa 
(Februari/Tabligh, 1980 M/1359 HS) h68 . 





bersabda: | 
"Kepada hamba yang lemah ini telah 
diwahyukan: Bahwa Isa Israili berkat 


kesabaran dan ketabahan hatinya, rasa 
percaya diri, ketulusan, berkat tanda-tanda 
yang dipertunjukkan kepadanya, dan berkat 
cahaya yang dipunyainya seperti itu pulalah 
hamba yang lemah ini diserupakan dengan 
Isa. Dalam peri kehidupannya di bumi dan 
fitrat hamba yang lemah ini dan fitrat Isa 
mempunyai persamaan yang mengherankan, 
seakan-akan keduanya merupakan 
potongan-potongan dari intan yang sama 
atau mereka adalah buah-buah dari pohon 
yang sama. Mereka begitu dekatnya 
sehingga bagi mata rohani tampaknya tidak 
begitu banyak perbedaan di antara 
reduanya.12 

Demikian juga sejarah menjadi saksi 
bahwa Nabi Isa AS. diutus kepada Bani Israil 
ketika bangsa itu berada di bawah penjajahan 
Romawi, demikian juga Hadhrat Mirza 
Ghulam Ahmad AS. diutus ketika bangsa dan 
umat Islam India berada di bawah penjajahan 
Inggris Raya. Selain itu kita ketahui bahwa 
Nabi Isa AS. semasa hidupnya tidak 
menguasai kekuasaan politik, demikian juga 
Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad AS.datang 
bukan untuk menegakkan khilafah politik, 
beliau datang hanya semata-mata untuk 
menegakkan kekuasaan ruhani atau khilafah 
keagamaan semata-mata dan non politik. Hal 
Ini sesuai dengan kehendak Allah SWT dan 
merupakan jawaban yang sangat jitu untuk 
menyelesaikan persoalan-persoalan umat 
'slam pada akhir zaman ini. 


'Menguasai ilmu-ilmu kealaman seperti 
orang Yunan 

Tidak diketemukan dari berbagai 
sumber mana pun kalau Hadhrat Mirza 
Ghulam Ahmad AS. secara formal pernah 
belajar ilmu kalam, filsafat, sufisme, 
metodologi, dan pendekatan keilmuan. 
Secara intelektual, dengan berbekal 
beberapa perangkat kelimuan yang didapati 
dari tiga guru privat beliau dan berbagai 
macam ilmu yang berasal dari hasil 
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pembelajaran otodidak di perpustakaan 
pribadi ayahnya, perkembangan intelektual 
dan spiritual beliau cukup menumental untuk 
diamati dan terkadang cukup mengherankan 
bagi beberapa kalangan. Dengan demikian 
pada masa awal perjuangan beliau ia sudah 
mulai tampil di arena perdebatan polemik 
dengan berbagai tokoh agama dan Ilmuan di 
India ketika itu. 

Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad AS. 
dengan pendekatan pendekatan mantigi dan 
filsafati beliau berani menentang filsafat, 
tetapi filsafat yang dinentang beliau adalah 
filsafat yang menimbulkan pertentangan 
dengan keimanan dan tauhid. Bila ide 
serangannya diperhatikan, baik yang 
ditujukan kepada para filsuf maupun para 
teolog, tampak bahwa Hadhrat Mirza Ghulam 
Ahmad AS . sendiri sedang mengikuti pola 
pikir filsafat Yunani, tegasnya adalah 
Aristoteles (384-322 SM). Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya sikap respek yang ditujukan 
beliau terhadap logika dalam banyak karya 
beliau. 


"Pandai menafsirkan hal-hal yang ghaib 
seperti orang India 

Sebagai seorang Insan Kamil Rabbani 
Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad AS. bukan saja 
pandai menafsirkan hal-hal yang ghaib seperti 
halnya para penafsir pada umumnya, lebih 
dari itu beliau adalah praktisi pengelanaan 
jagat ghaibiyah Ilahi dimana wahyu, ilham, 
kasyaf dan rukya merupakan hal yang biasa 
beliau alami. Peristiwa-peristiwa ghaib yang 
Imam Mahdi dan Masih Mau'ud AS. alami 
sudah dikumpulkan dalam bentuk buku yang 
diberinama Tadzkirah, buku ini setebal 839 
halaman dan di dalamnya selain terdiri dari 
wahyu, ilham, kasyaf dan rukya juga dipenuh 
dengan penafsiran-penafsiran beliau AS. Oleh 
sebagian orang Islam garis keras, Tadzkirah 
Ini dijadikan isu yang laku dijual bahwa 
Ahmadiyah kitab sucinya adalah Tadzkirah, 
satu tuduhan yang sama sekali bukan 
kepercayaan orang-orang Ahmadiyah itu 
sendiri. 


Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad AS. 
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bersabda: "Semua puji bagi Allah, Tuhan seru 
sekalian alam. Aku menafsirkan ru'ya itu 
sebagai bantuan Allah SWT. secara langsung 
tanpa intervensi cara-cara eksternal dan 
bantuan manusia, agar Dia 
menyempurnakan karunia-Nya atas diriku 
dan memasukkan aku kepada ridha-Nya.13 

“Allah yang Maha Kuasa telah 
memberitahukan kepadaku berulang kali 
dalam kasyaf tentang seorang bernama 
Krishna yang muncul di antara bangsa Arya, 
adalah seorang pilihan Tuhan dan seorang 
Nabi. Ungkapan gelar avatar yang digunakan 
di antara umat Hindu pada esensinya sinonim 
dengan Nabi. Ada sebuah ramalan dalam 
kitab-kitab Hindu bahwa di akhir zaman 
seorang avatar akan muncul yang memiliki 
ciri-ciri sebagai Krishna dan merupakan 
cerminan dirinya. Telah diwahyukan 
kepadaku bahwa akulah wujud itu. Krishna 
memiliki dua sifat yaitu pertama, ia adalah 
seorang pembunuh binatang liar dan babi, 
yaitu melalui penalaran dan tanda-tanda, dan 
kedua, ia adalah pelindung sapi yang berarti 
sebagai penolong mereka yang saleh melalui 
ruhaninya. Keduanya ini merupakan sifat dari 
Al-Masih yang Dijanjikan dan Allah SWT. telah 
mengaruniakan keduanya kepada diriku. 

Aku adalah Krishna yang kedatangannya 
ditunggu-tunggu oleh kaum Arya pada masa 
ini. Aku tidak mengada-ada dalam pengakuan 
ini, karena Allah yang Maha Kuasa telah 
menyampaikan berulangkali bahwa aku 
adalah Krishna, raja bangsa Arya, yang akan 
muncul di akhir zaman”.14 

“Suatu ketika aku melihat Krishna 
dalam sebuah kasyaf. la berkulit gelap, 
berhidung mancung dengan dahi yang tinggi. 
la berdiri dan melekatkan hidung dan dahinya 
pada hidung dan dahiku.” 15 


Memiliki semua pandangan batin seperti 
orang sufi 

Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad AS, Al- 
Masih dan Al-Mahdi yang dijanjikan pada 
tanggal 12 Juli 1905 menerima wahyu: 
»Ruhani 'alam ka darwazah tere far khula 
gheya” (Gerbang dari dunia keruhanian telah 
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dibukakan bagi engkau) dan “Fabasharuka 
al-yauma hadidun” (Pandangan batinmu kini 
sangat tajam”.16 | 

Pada tempat lain Hadhrat Masih 
Mauud AS. menyatakan tentang karunia- 
karuniaAllah yang telah diberikan padanya: 
"Dengan demikian, ayat-ayat (tanda-tanda) 
yang dzahir, batin, dan yang terluput dari 
pandangan orang-orang telah nampak 
dengan jelas di kedua mataku. Dia telah 
mengaruniai aku dengan farasat (ilmu firasat) 
para pembaharu dan memberiku macam 
macam pemahaman yang baru dengan 
segenap kecerdasan dan harapan untui. 
mereformasi berbagai bentuk penyelewengan 
yang baru. Dan untuk menunjukkan kepada 
perilaku-perilaku yang baik. Maka siapakah 
gerangan yang dapat memberikan petunjuk? 
Dialah Allah Yang Paling penyayang dari 
setiap penyayang”.17 

“Ketika aku memutuskan untuk 
mengkompilasi buku kecil ini, aku menerima 
wahyu dari Allah SWT. bahwa mereka yang 
tidak percaya dan yang telah menyatakan aku 
sebagai kafir, tidak akan mampu membuat 
buku yang serupa, baik dari segi prosa 
maupun puisinya, yang mengandung 
kedalaman dan kebijaksanaan di dalamnya. 
Mereka yang ingin menyangkal wahyuku agar 
mengemukakan yang sama seperti yang telah 
aku lakukan karena Imam Mahdi selalu 
dibimbing mengenai hal-hal yang tidak 
diketahui orang-orang yang tidak memperoleh 
bimbingan. Para musuh Mahdi tidak akan 
pernah bisa mencapai apa yang telah 
dicapainya meskipun mereka terbang 
mengangkasa.18 


Alhamdulillahi Rabbil 'alamin. 


13- Al-Badar, jilid Il, no. 23, 7 Januari 1906, hal 3. 
14- Tatimmah Hagigatul Wahyi, hal. 95). 

15- Al-Hakam, jil. XII, no. 17, 6 Maret 1908. hat F, 
16- Al-Badr, vol 1, No. 15, 13 Juli 1905 h 


hal. 552 17-Sirrul Khilafah, hat 11 
18- Nurul Hag, bag. 2, hal Judul 


al 2, Tadzkirah. 
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Di Borobudur berdiri Jemaat 


apak Ikhwan, aktivis Pengurus 

Muhammadiyah di Kabupaten 

Magelang, Jawa Tengah, setelah 

tahun 1997 di Yogyakarta banyak 
membaca buku-buku dan mengikuti Jamaat 
Syahadat Tawasulan, pada suatu sa'at dalam 
keadaan sedang duduk, mengalami kejadian 
luar biasa. Pada Sa'at duduk itu bersalaman 
dengan orang yang pakai Jubah dan bernama 
“Ahmad”. 


Setelah itu beliau bertemu dengan Bapak 
Taher Supriyanto, Muballigh Ahmadiyah 
Kabupaten Batang. Bapak Muballigh bilang 
segera saja bai'at (masuk Ahmadiyah, sebab 
pengalamannya sudah sangat jelas, bertemu 
dan bersalaman dengan Imam Mahdi). 


Bapak Ikhwan lahir di Kampung Ngrajeg, 
Desa Ngrajeg, Kecamatan Mungkit, 
Kabupaten Magelang, di dekat Candi 
Borobudur. Beliau sekarang bermukim di 
tempat kelahirannya. Satu tahun setelah 
beliau bai'at maka diikuti oleh isterinya. 
Rumahnya sekarang dijadikan tempat shalat 
jum'at Jemaat Magelang... Demikian sekilas 
hasil wawancara penulis pada Bapak Ikhwan 
pada tanggal 2 Maret 2008 di rumahnya saat 
penulis bersama Mub Wil, Mub Temanggung 
dkk singgah menuju lokasi Mubayyin Baru di 
Kabupaten Temanggung. 


Muballigh Wilayah DIY dan Solo telah punya 
niat untuk mendirikan Masjid di dekat Candi 
Borobudur, sehingga nantinya bisa menjadi 
tempat Shalat para pengunjung dan 
Wisatawan. Semoga saja di tempat 
penampakan diri Ratu Adil Imam Mahdi 
yang bernama “Ahmad” ini, akan segera 
terulang kembali kejayaan pulau Jawa dan 
Nusantara sebagaimana masa-mas: lalii. 


Akan bangkitnya kejayaan besar di Magelang 
telah ada wasiyat leluhur : Bahwa "Gunung 


Tidar di Kota Magelang akan menjadi paku- 
nya (pusat kebangkitan besar) di pulau 
Jawa pada masanya nanti”. Dan di Candi 
Borobudur, para pendeta Budha telah 
memberi wasiyat (dibuat patung) akan 
datangnya Budha Maytrea (Budha ke lima) 
yang tiada lain adalah Ratu Adil Imam Mahdi 
yang di tunggu-tunggu turun di akhir zaman 
ini. Kubah paling atas/paling besar dari Candi 
Borobudur konon melambangkan kejayaan di 
akhir zaman ini bagai indahnya bunga teratai 
yang masih kuncup yang mahkota bunganya 
terlindungi oleh kelopak bunganya. 


Bagaimana kebangkitan besar itu akan terjadi 
, sudah mulai tampak dengan masuknya 
kedalam Jemaat Ahmadiyah masyarakat 
kabupaten Temanggung dengan berbondong:- : 
bondong. Adapun masyarakat Kabupaten 
Magelang mungkin cikal bakalnya dari 
Kabupaten Temanggung sebab nama 
'KEDU" di Kabupaten Magelang itu adalah 
pengekspresian “KEDU" dari Kabupaten 
Temanggung. 


Anehnya kata Mln. Ahmad Ilyas, Muballigh 
Temanggung, “Jemaat Ahmadiyah 
Temanggung, bermula dari kampung teratas 
di lereng Gunung Sumbing, desa Bansari 
(dari yang bai'at pertama Bapak Kemi), 
kemudian turun seperti turunya lahar Gunung 
Sumbing ke kampung-kampung di bawahnya, 
dan saat ini sudah 3000 orang bai'at di 27- 
lokasi di 11 Kecamatan dari 14 Kecamatan di 
Kabupaten Temanggung. 

Dan sekarang Pusat Ahmadiyah di Kabupaten 
Temanggung berlokasi di Bojonegoro dekat 
"KEDU” yang justru dahulu kala menjadi 
Pusat Kerajaan pertama di Kabupaten 
Temanggung. Anehnya lagi , masyarakat 
Temanggung saat ini mempunyai naluri 
bahwa kerajaan dahulu itu akan 
mengejawantan lagi pada Zaman sekarang 
Ini. Kerajaan Ratu Adil Imam Mahdi inilah 


10 | SUARA ANSHARULLAH No.5 Rabiul Akhir 1429 H / Hijrah 1387 HS / Mei 2008 M 





sebenarnya yang telah masuk kedalam naluri 
mereka. Dan disuatu saat secara bertahab 
mereka akan menemukan kerjaan ini dan 
akan menjunjung kerjaan ini. 

Dimasa kejayaan nanti mungkin mereka akan 
dapat membangun tempat ibadah yang akan 
dikenang dan terkenal sebagaimana 
terkenalnya Borobudur. Insya Allah. 


Siapakah yang manggung di Kerajaan ini saat 
Ini, adalah tiga serangkai, Mln Ahmad Ilyas, 
Min. Rogib Kurniawan, Mln. Ahmad Sanusi 
yang membina 3000 Mubayyin Baru. Mereka 
bagai tiga Gunung besar berperan sebagai 
reservoir air yang mengairi lahan di 
Kabupaten Temanggung yaitu Gunung 
Sumbing, Gunung Sindoro dan Gunung 
Jurangorawah. Merekalah yang seizin Bapak 
Amir Nasional dan Bapak Raisut Tabligh yang 
manggung membentuk Kerjaan Temanggung 
akhir zaman. Semoga Allah Swt memberkati 
dan meridhoinya Amin. 


Ketua MUI ceramah 
di Mesjid Ar Rahman, 
Jemaat Warung Kiara 


SUKABUMI, 

Suasana akrab dan penuh 
persaudaraan nampak mewarnai peringatan 
Siratun Nabi yang berlangsung di mesjid Ar 
Rahman, Cigombong-Warungkiara, selasa 
malam, 25 Maret 2008 

Acara yang digelar jemaat 
Warungkiara ini mendapat respon yang cukup 
positif baik dari kalangan jemaat maupun 
ghair ahmadi dari warga sekitar. Sedikitnya 
100 orang hadir memeriahkan acara yang 
penuh berkat tersebut. Beberapa ahmadi dari 
jemaat Sukabumi & Cikembar juga nampak 
hadir untuk mengambil berkah. Yang paling 
menarik adalah antusias dari warga sekitar. 
Terbukti, tidak kurang dari 50 orang baik anak- 
anak, remaja, orang tua, kaum bapak maupun 
ibu-ibu ikut larut dalam khidmatnya acara 
Siratun Nabi. Hanya saja Bapak Kades yang 
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Bpk Odang Khusaini, Ketua MUI 
Desa Warungkiara 


semula akan datang, sampai berakhirnya 
acara beliau tidak nampak hadir dikarenakan 
suatu hal. 

Tepat pukul 19.45 WIB, acara yang 
dipimpin Bpk Jalaluddin Syam, ketua jemaat 
Warungkiara dibuka dengan tilawatil Gur'an 
surahAl Azhzab : 22:28 oleh Bpk. Nizamuddin 
yang dilanjutkan dengan lantunan Gasidah 
berbahasa Arab berisi puji sanjung kemuliaan 
Nabi Muhammad SAW oleh Bpk. Irfan 
Maulana, Mubaligh lokal Warungkiara. 

Pada kesempatan yang baik tersebut 
Bpk Odang Khusaini, Ketua MUI desa 
Warungkiara berkenan hadir dan menjadi 
pembicara pertama. Beliau mengulas tiga 
lugas pokok Rasulullah SAW sesuai dengan 
firman Allah SWT dalam AS Al Bagoroh : 130 
yaitu membacakan ayat-ayat Allah SWT. 
mengajarkan kitab & hikmah serta 
menyucikan hati manusia. Bpk Odang yang 
juga sebagai juru Da'i di kecamatan 
Warungkiara ini pada malam itu berbicara 
Cukup serius dengan bahasa Indonesia dan 
sesekali dengan bahasa sunda. Beli 


| AG au yang 
sejak lama telah memiliki Al Ouram tafsir karya 
HZ. Khalifatul Masih Tsani ra Ini, nampak 
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konsisten dengan ceramahnya dan tidak 
banyak melantur kesana kemari. Selama 
sekitar 45 menit Bpk Odang yang pada 
peringatan Siratun Nabi tahun lalu juga hadir 
dan memberikan sambutan akhirnya 
menutup ceramahnya. 

Bpk. Min. Dili Sadeli FA, Mubwil SUCI 
(Sukabumi-Cianjur) tampil sebagai 
pembicara kedua. Beliau memberikan 
apresiasi yang sangat tinggi kepada Bpk 
Odang selaku kasepuhan Warungkiara. 
Menurutnya, “baru kali ini ada ketua MUI yang 
mau masuk ke “mesjid Ahmadiyah” dan 
memberikan ceramah. Ini pasti dikarenakan 
beliau tahu ilmunya”. Spontan perkataan 
beliau ini membuat para ahmadi yang hadir 
nampak mengulum senyum. Beliau 
menambahkan, “sesuai dengan firman-Nya 
bahwa jalan menuju kehadirat Allah SWT itu 
sangat banyak. Karena itu tidak heran kalau 
NU, Muhammadiyah, Persis, Ahmadiyah dll. 
Namun Allah Ta'ala yang Maha Tahu siapa 
yang lebih dulu sampai ke hadirat-Nya. 
Karena itu tidak ada satupun yang berhak 
mengklaim kebenaran atau bahkan 
menyesatkan siapapun”. Demikian 
ungkapnya, sambil menyapa Bpk ketua MUI. 
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Bpk. Min. Dili yang ternyata masih 
keturunan dari ajengan Fudhori, pendiri 
pesantren Cimangu ini menekankan betapa 
pentingnya toleransi, kasih sayang, 
kerukunan dan kedamaian antar sesama 
umat Islam dalam kehidupan beragama dan 
beribadah. Beliau mengajak para hadirin 
untuk kembali memahami apa makna dari 
hakikat Islam lalu bagaimana kehebatan 
akhlak Rasulullah SAW dalam mensyiarkan 
Islam. Menurutnya, “Islam adalah Cinta dan 
Kedamaian. Karenanya sudah saatnya kita 
memupuk kebersamaan dan tidak 
memperuncing perbedaan". 

Para hadirin cukup khusyu' dan 
antusias menyimak ceramah Bpk Min Dili 
selama satu jam lebih. 

Tepat pukul 22.00 WIB, acara ditutup 
dengan do'a yang dipimpin oleh Bpk Mln Dili. 
Para hadirin pun bubar meninggalkan mesjid 
segera setelah panitia membagikan 
bungkusan hitam berisi santapan jasmani. 

Ahamdulillah acara Siratun Nabi kali 
Ini berjalan cukup sukses. Semoga Allah 
Ta'ala melimpahkan banyak kemajuan untuk 
jemaat Warungkiara dan taufik serta hidayah 
untuk warga sekitar. Mudah-mudahan acara 


serupa bisa berlanjut dan lebih sukses lagi. 
Amin. 


Tanda-tanda datangnya Ratu Adil 
BAYAH MENUNGGU CARITA 


MENUJU BAYAH 

Apa artinya “Bayah?” Itulah yang 
sering dipertanyakan sepanjang jalan sejak 
berangkat dari Hotel Caringin, Labuan Banten 
ke arah "Bayah" di Pantai selatan Banten. 
Rombongan yang sedang mengadakan 
perjalanan adalah Aditional PMB-PB, Sadr 
Ansharullah, Gaid Isyaat PPMA dan Nazim 
Wilayah Banten. Arti dari kata “Bayah” baru 
ketemu setelah istirahat di sebuah mesjid baru 
ukuran mungil di kampung Sawah, Desa 
Bayah II. Kampung ini diapit oleh bukit, 
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sawah, sungai besar, jembatan panjang dan 
pantai laut kidul. 

Bagai munding sehabis lelah bekerja 
atau capek berjalan lalu masuk ke 
panguyangan " waduh nikmatnya istirahat”. 
Kira-kira demikian yang diraksakan oleh ke 
empat orang rombongan ketika shalat dan 
istirahat di mesjid mungil Kampung Sawah 
tu. Maklum perjalanannya sangat panjang 
dari pantai barat Banten (Pantai Carita) ke 
pantai selatan ujung timur Propinsi Banten. 
Pak Joko Pramono, Ga'id Isya'at PPMA yang 
bawa mobil yang duluan berbaring. 

Rupanya istirahat yang model begini, 
jadi perhatian warga kampung. Walau ganjil, 
tetapi enak dipandang, seperti enak dihati 
bagi penggembala melihat mundingnya 
masuk ke Panguyangan Sebabnya, mobil 
leter “B" itu, biasa berlabuhnya itu ke tempat- 
tempat rekreasi/wisata. “Aneh yang satu ini, 
kok ke mesjid” demikian komentar warga 
kampung. 

Ketika penulis sudah bangun dari 
berbaring, Nazim Wilayah Banten (Bapak 
Darwin) yang datang dari pos penjagaan, 
bilang , “Sudah ada beberapa orang yang 
mau antar kita.” Maksudnya, mengantar ke 
jago silat yang bernama Pak Nti untuk 
menanyakan, apa beliau kenal Bapak 
Tubagus Ahmad Husaini yang menjadi 
pengurus persilatan Banten dan punya famili 
di Bayah. Ke famili Tb. Husaini yang dulu 
sudah bai'at masuk Ahmadiyah itulah tempat 
tujuan kunjungan. Ini inisiatif additional 
PMBPB, Bpk Khusna untuk menggembala 
orang-orang yang sudah bergabung kedalam 
Jemaat Imam Mahdi alias Ratu Adil. 

Ketika penulis sudah sampai di Pos 
Jaga, sepakatlah rombongan dan pengantar, 
termasuk Bapak Tatang, putera dari Bapak Nti 
segera berangkat. Namun ketika salaman 
terakhir untuk pamit sama Bapak Suwalim, 
Penulis tanya" Bapak Suwalim asli kampung 
ini ? “Iya”, jawab Bapak Suwalim. 

“Bisa ngomong empat mata 
sejenak?” Tanya penulis. “Bisa, Jawabnya. 
“Ayo ke masjid saja", kata Penulis. Terus 
berdua pergi masuk mesjid, kemudian 
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ditemani kakaknya, Bp. Suwandar. Ketika 
diwawancarai, apa yang penulis rasakan, 
ternyata keluar dari ucapannya. Kata Bapak 
Suwalim, “Kakak saya yang lebih paham 
masalah begini.” Maka Bapak Suwandar 
menambahkan cerita yang terpendam itu. 
Setelah itu datang lagi tokoh masyarakat 
Bayah, Bapak H. Jumani, lebih melengkapai 
lagi cerita yang terpendam itu. 


CERITANYA DEMIKIAN 

Ketika ditanya Bapak Suwandar, 
Apa ini Kampung Panguyangan?” Bapak 
Suwandar menjawab, bukan ! Kampung 
Panguyangan itu tempat istri saya, di gunung 
sana. Di sana dekat dengan makam wali " 
Sang Hyang Guntar Bumi". 

Baik, coba cerita (Carita, bhs Sunda) 
bagaimana sejarahnya Bayah ini, kata penulis 
ke Bapak Suwandar. 

Iya, "Bayah itumenurut cerita orang 
tua-tua adalah Kota Bungsu, yang paling akhir 
yang akan jadi ramai”, jawab Pak Suwandar. 

Penulis Tanya lagi, “ Apa ada cerita 
orang tua-tua tentang Ratu adil?” Bapak 
Suwandar bilang: “ Sering dengar cerita Ratu 
Adil dari ibu saya, Mak Artawinah, dari cerita 
turun-temurun bapak-bapaknya. Ceritanya itu 
demikian : 

“Nak, dina tahun sakian Bayah iuejadi 
kota bungsu, teu aya tandinganana, Jakarta 
rame, teu sarame Bayah” (Anak-ku, pada 
tahun sekian Bayah ini menjadi kota bungsu, 
tidak ada tandingannya, Jakarta ramai, tapi 
tidak seramai Bayah). 

Terus Bapak Suwandar, bangun 
berdiri dari duduknya, terus berjalan keluar 
mesjid pulang kerumahnya untuk mengambil 
sesuatu. 

Bapak Suwalim menggantikannya 
bercerita bahwa : "Abangnya itu suka berguru 
dan suka berpuasa. Katanya lagi: Anak saya 
yang bernama Ganjar Sudiar, kesukaannya 
juga sama. Sebelumnya puasa tiga bulan, 
sekarang sedang puasa untuk sembilan 
bulan. Sering tafakur dan pergi ke makam 
para wali. 


Bapak Suwandar pun datang kembali 
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masuk mesjid dengan membawa lembaran 
kertas. Setelah Penulis baca, rupanya itu 
naskah zdikir, mengirim Al-Fatihah untuk 
Rasulullah s.a.w., Sahabat, Mujadid dan para 
Wali, ulama serta ibu bapak. Diantaranya 
pada butir 18 disebutkan: “ Suma Ila Hadroti 
Syheh Imam Mahdi .. ya Mahdi ya Mahdi .. 
Al-Fatihah.” 

Penulis lalu minta tolong @a'id Isya'at 
mengambilkan majalah, buku-buku dan CD di 
mobilnya yang memang telah disiapkannya 
untuk bekal ke Banten. 

Setelah itu Bapak Suwandar berkata : 
Saya dapat cerita dari orang tua ( Bapak 
Diding, Abuya Bu Hasan alm.) tentang 
sejarah Banten. Katanya : 

"Sesudah ramainya kota Bayah, 
Banten Kidul (selatan) nanti ada kasih 
sayang sama kita. Namanya Ratu Adil. Nanti 
kalau sudah ramai disini, timbul nanti dari 
Pelabuhan Ratu, disitu kita nanti memilih 
tujuh orang, wanita (Ratu ?) semua. Disitu 
saha anu bade milih ka Ratu Adil eta istilahna 
turun Ratu Adil urang milih kedah tepat, yen 
engkeu aya ciri anu janten jadi Ratu Adil, 
engkeu aya anu nyirieun. (Disitu siapa yang 
mau memilih kepada Ratu adil, itu istilahnya 
turunya Ratu Adil itu kita harus memilih yang 
tepat, nanti ada ciri yang bakal jadi Ratu adil, 
nanti ada yang memberikan ciri-cirinya). 


BAYAH MENERIMA CARITA 

Penulis Tanya, “Apa tidak diceritakan 
tahunnya Bayah jadi kota bungsu itu dan Ratu 
Adil itu tidak diceritakan ciri-cirinya?” Bapak 
Suwandar menjawab, "Iya di tahun 2010, dan 
Ratu Adil itu tidak diceritakan ciri-cirinya, nanti 
ada orang yang akan memberikan ciri-cirinya. 

Lalu Penulis berkomentar: Tahun 
2010 itu inggal dua tahun lagi, sambil 
memberikan majalah Suara Ansharullah 
Edisi Khusus 2007 dan menunjuk foto Imam 
Mahdi di sampulnya. Kemudian diceritakan 
Ciri-ciri untuk kedatangan Ratu Adil itu yang 
semuanya sudah terjadi menjadi kenyataan, 
sepertia.|: 


1. Di Kole dibangun Mesjid (Di Kole. tempat 


ANEKA BERITA 


Keramat Pamarayan, Serang) 

2. Bendungan Pamarayan dipindahkan ke 
tempat asalnya (Sudah dipindahkan ke 
sebelah barat melalui mega proyek 1992 - 
1997). | 

3. Airdari Cidanau dialirkan ke Cilegon, arun 
dari Cirebon dialirkan ke Cilegon (sudah 
terjadi). 

4. Air dari Pamarayan dialirkan ke Cilegon 
(sudah) | 

5 Pantai di Banten jadi ramai, hutan 
Panimbang jadi Kota, di Pantai Banten 
dibuat jalan raya sampai Ujung Kulon, 
akan ada rombongan dari utara ke selatan 
membawa tujuh bendera yang salah 
satunya bendera hitam bertuliskan huruf 
Arab. Supaya selamat ikutilah bendera 
hitam itu sebab bendera itu adalah 
bendera Ratu Adil Imam Mahdi 
(Semuanya sudah terjadi, pantai sudah 
ramai seperti pantai Carita, hutan 
Panimbang sekarang sudah jadi kota 
Kecamatan, jalan raya sampai Ujung 
Kulon sudah dibuat. Rombongan dari 
utara ke selatan sudah datang, yaitu 
rombongan wisatawan mancanegara 
yang diperlambangkan dengan 7 bendera, 
termasuk satu diantaranya rombongan 
murid-murid Ratu Adil Imam Mahdi yang 
menyampaikan amanat dan telah 
membawa bendera hitam bertuliskan 
hurufArab itu). 


Dikatakan kepada Bapak Suwandar 
dan Bapak Suwalim, nanti akan diceritakan 
lebih panjang lain kali. Nanti kami akan 
datang lagi, sebab sekarang kami harus 
pulang ke Jakarta, hari sudah senja. 

Bapak Suwandar dan Bapak Suwalim 
mengomentari bahwa di Bayah sudah dibuat 
jalan raya yang bagus dan ini telah diceritakan 
oleh leluhur, bahkan katanya akan dibuat jalan 
kereta api dan pelabuhan besar. Nyatannya 
sekarang sudah ada rencana pembuatan 
pabrik semen besar di Bayah, dan untuk itu 
sedang dibebaskan tanah sawah-sawah 
untuk jalan raya ke pabrik itu dan akan dibuat 
pelabuhan besar “i Bayah. 
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| Datang Bapak H. Jumani (orang yang 
dituakan di Bayah), terus menambahkan 
cerita panjang, sebagiannya sbb : 


Baru Bali, sudah ramai. 

Baru Tanjung Periuk, sudah ramai. 

Apa lagi Bayah ( tentu akan lebih ramai 
lagi, red). 

Bayah itu ada pada diri sendiri. 

Banten itu asal katanya “Batu Intan”. 
Banten itu yang lebih muda (Daerah 
Banten yang diluar Bayah). 

Kalau Bayah itu walau kota bungsu tapi 
lebih tua. 


(Beginilah bahasa para tetua yang 
menggambarkan akan sangat ramainya 
kota Bayah itu di akhir zaman yang sudah 
diceritakan turun temurun dari orang tua- 
tua, dan masyarakatnya adalah anak 
keturunan dari keturunan tertua Sunan 
Gunung Jati). 


Diteruskan lagi riwayatnya (dalam bahasa 
siloka) oleh bp. H. Jumani: 
Dewi Lara Santang, puteri Prabu 
Siliwangi bertapa di Curug Leuwih 
Sipatahunan Bogor untuk menunggu 
jodoh. Seberkas cahaya masuklah 
memancar ke dalam Gua. Terdapatlah 
tangkal Salaka Domas yang berbuah 
Batu Intan. Kakaknya yang bernama 
Walang Sungsang (Prabu Kian Santang) 
berguru ke Mesir, bertemu Syekh 
Abdullah. Pendek cerita dijodohkanlah 
Lara Santang dengan Syekh Abdullah 
(ahlul baith Rasulullah s.a.w.) dari Mesir. 
Syekh Abdullah mengambil Batu Intan 
(buah tangkal salaka domas) tadi dan 
dilemparkannya dari Bogor ke Batu 
Kawung (Pantai Carita) di Banten. Dari 
perjodohan itu, lahirlah Sunan Gunung 
Jati yang beranak pinak sangat banyak 
(di Banten dan Cirebon). Anak tertua, 
Eyang Sang Hyang Rangrang (di 
Rangkas) memperanak Eyang Zakariah, 
memperanak Eyang Dalem Arya Adipati 
(Eyang Kertajaya di Bayah) tak 
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berketurunan. Saudaranya, Eyang Dalem 
Entong Dalem Nebeyi Nursaman (di 
Cimaja) memperanak Buyut Siam dan 
Buyut Bagus (di Bayah). Inilah leluhur 
Bayah, artinya dari keturunan tertua 
Sunan Gunung Jati. 


Tampaknya dari bahasa siloka ini 
melamangkan, bahwa Batu Intan itu adalah 
Sunan Gunung Jati yang menyebarkan Islam 
masa awal di Banten. 

Batu Kawung di Banten 
mengisyaratkan makna, bahwa ada kejadian- 
kejadian besar yang telah dikhabar-gha'ibkan 
akan terjadi di daerah ini, yang berkaitan 
dengan kejayaan dan kemenangan Islam di 
akhirzaman. Dalam hal ini telah diwasyiatkan 
turun temurun, antara lain, “Pantai di Banten 
akan jadi ramai” seperti disebutkan di atas. 
Penjahirannya yang besar dan sangat 
terkenal yaitu di Pantai Carita. sepertinya 
pantai itu kini menceritakan tentang dirinya: 


“Lihat ini saya sudah jadi ramai seperti 
diwasiyatkan oleh leluhur keramat. 
Berbagai suku bangsa 
(diperlambangkan dengan 7 bendera) 
telah datang berwisata dan berekreasi 
di sini, dari anak-anak sampai orang- 
orang dewasa dan lansia (termasuk 
rombongan-rombongan Jema'at 
Ahmadiyah, seperti Kebayoran dan juga 
wakil-wakil Majlis Syuro Ansharullah, 
Desember 2007, juga rombongan- 
rombongan yang menyampaikan 
amanat Illahi). 


Tanggal 22 ke 23 Maret 2008, 
rombongan Additional PMB Pengurus Besar 
Jemaat Ahmadiyah Indonesia (mantan Sadr 
Ansharullah) dan Sadr Ansharullah (hasil 
Majlis Syuro di Pantai Carita, Des. 2007) 
datang berlabuh lagi di Labuan, di Hotel 
Caringin milik anak cucu Ki Caringin, dari 
semula kunjungan di Kota Tua Banten 
(Pamarayan, tempat tinggalnya Syekh Syarif 
Hidayatullah) terus ke Kota Bungsu (Bayah 
yang bakal ramai di akhir zaman), membawa 
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cerita dari Pantai Carita dan juga dari 
Pamarayan, tentang ciri-ciri kedatangan Ratu 
Adil Imam Mahdi yang ditunggu-tunggu oleh 
Kota Bungsu di Bayah. 
Diterimalah carita itu 
bersaudara kakak-beradik Suwandar dan 


oleh dua 


Suwalim di Bayah II yang ibunya dari 
Panguyangan (kubangan munding/kerbau) 
tempat bersemayamnya Wali Sang Hyang 
Guntar Bumi. Ini kejadian persis menjelang 
genapnya Seabad Khilafat Ahmadiyah 
(Munding itu perlambang orang yang ita'at 
beragama dan berkorban, seperti 
Mundinglaya Dikusuma, putera Prabu 
Siliwangi masa dahulu kala yang berhasil 
mengambil lalayang Salaka Domas di langit 
dengan mengalahkan Guriang Tujuh, , atau 
Sang Hyang Guntar Bumi di awal Islam di 
Bayah). 

Tetua Bayah, H. Jumani, melanjutkan 
riwayat wasiyat leluhurnya, demikian. 
Ada pakem di Bayah, antara lain: 


Di Pangleseran akan dibuatjalan 

Dahulu pakem ini ditertawakan 
orang, sebab kondisi medan di Pangleseran 
itu adalah tebing batu karang yang curam 
yang sangat dalam, bagaimana mungkin 
dibuat jalan. Tapi kenyatannya sekarang, 
tebing batu karang itu telah diledakkan 
dengan dinamit dan batu-batunya dibawa ke 
Pelabuhan Ratu untuk pembuatan dermaga 
pelabuhan..Kata Pak. H. Jumani, orang yang 
tadi menterawakan saya, setelah kejadian ini, 
datang minta maaf dengan menangis karena 
menyesal atas ulahnya menertawakan pakem 
nenek moyang. Pakem ini ada di keluarga 
Bapak Didi alm. Di Bayah |. 

Pakem ini juga mengandung makna 
secara rohani, bahwa nanti kalau ada anggota 
masyarakat Banten yang mentertawakan 
Pakem kedatangan Ratu Adil Imam Mahdi, 
dia akan menangis menyesali diri, karena 
pakem itu satu paket dengan pakem 
Pangleseran. Orang yang keras menentang 
tentu nasibnya mungkin akan seperti tebing 
batu karang di Pangleseran yang dihancurkan 
oleh dinamit dan menjadi dermaga pelabuhan 


yang diinjak-injak oleh orang dan kendaraan 
yang meliwatinya. Contohnya sudah ada, 
Ketua MUI Cilegon dan Lurah Desa Mas Sigit 
- Cilegon, seperti yang dimuat pada Suara 
Ansharullah No. 3/Maret 2008. 

Pada sa'at perpisahan, Bp. Suwandar 
dan Suwalim memeluk erat-erat para 
anggota rombongan seperti tidak mau lepas. 
Bayah Kota Bungsu yang menunggu Carita 
itu, kini Carita itu telah diterimanya. 

Selama perjalanan yang memang 
atas restu dan do'a dari Bapak Amir Nasional, 
Bapak Abdul Basit, hujan terus mengguyur 
siang dan malam, sehingga suasana 
perjalanan pun adem dan sejuk. Kata 


masyarakat di Bayah, baru kali inilah turun 


hujan setelah lama tidak turun-turun. 

Dalam perjalanan pulang, ketika 
sampai di sebuah pantai yang berombak 
besar, rombongan turun menikmati suasana 
pantai di senja itu dalam hujan rintik-rintik. 
Suasananya memang indah dan syahdu, 
dibuai oleh deru gelombang pasang yang 
datang silih berganti. Gelombang itu 
menangkap oksigen dari udara dan 
menenggelamkannya ke dalam air laut. Ikan- 
Ikan besar kecil datang mengambil oksigen 
itu melalui insangnya. Itulah system yang 
menghidupkan melalui perhapasan di Paru- 
Paru/insang yang dalam bahasa Sunda Kuno 
dikenal dengan Bayah. Danitu pulalah salah 
Satu perbuatan rasa kasih sayang Rabbul 
Aalamin yang harus selalu disyukuri oleh 
hamba-hamba-Nya. 

Memang laut tempat ikan-ikan hidup. 
Laut dan pantai itu (dalam obrolan) cuma ada 
di selatan, yaitu Laut Kidul, Pantai Kidul. Tidak 
ada dalam obrolan, Laut Wetan dan Pantai 
Wetan, Laut Kulon dan Pantai Kulon. Jadi laut 
kidul adalah symbol kehidupan rohani. 

—. Se@telah sampai di rumah di Jakarta 
K.I. jam 01.00 malam, Nyonya Penulis bilang, 
kata Bayah" tu bahasa Sunda tua yang 
sudah jarang orang Sunda sendiri 
memakainya, apa lagi artinya, sudah jarang 
yang paham. Arti dari kata “Bayah” itu 
adalah “Paru-Paru.” 
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Terpikir oleh Penulis, Oh...., jadi cerita Ciri- 
Ciri yang dibawah dari Pamarayan dan Pantai 
Carita itu apakah semisal oxygen rohani yang 
masuk ke paru-paru rohani (Bayah rohani)? 
Kalau memang begitu, mungkin di Bayah 
inilah yang akan menjadi Paru-Paru Rohani 
yang akan menerima oksigen untuk oxidasi 
penghasil energi bagi kehidupan dan 
kebangkitan besar Jemaat Imam Mahdi di 
Banten, walaupun berita ciri-ciri Imam Mahdi 
datangnya ke Bayah di penghujung akhir 
abad pertama khilafat (bungsu). Wallahu 
alam, semoga saja demikian adanya, 
semoga Bayah itu akan ada dan akan tetap 
ada di dalam diri orang-orang Bayah, yaitu 
bayah lahir dan bayah bathin yang akan 
selalu bernapas memberi energi dan 
kehidupan. Amiin. 


MASJID ASY-SYIFA 
JATINANGOR 
MENUNGGU JAMAAH 


CICALENGKA, | 
Jatinangor adalah sebuah kawasan 
pendidikan yang terletak disebelah Timur 
Kota Bandung, tepatnya Jatinangor adalah 
Kota Kecamatan dari Kab. Sumedang, Jawa 
Barat. | 
Jatinagor terkenal se Indonesia 
karena kawasan ini terletak Perguruan- 
perguruan Tinggi seperti IKOPIN, STPDN, 
UNWIM dan UNPAD yang Mahasiswanya 
datang dari seluruh Indonesia. | 
Mahasiswa/Mahasiswi yang sedang 
menimba ilmu di Perguruan Tinggi Jatinangor 
bisa mengikuti kegiatan-kegiatan Jemaat 
(sholat Jum'at dil) di Masjid Asy-Asyifa milik 
bapak DR. Munawar Ahmad yang baru 
selesai dibangun. Masjid yang berukuran 11x 
13 m2 alamat Desa Cikeruh, Jatinangor 
Sumedang. 
Untuk informasi selanjutnya bisa 
menghubungi Bapak Muballigh D. Zafar 
Ahmad No. HP. 0852.2424.9520. 
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Masjid Asy-Syfa Jatinangor 


Kemajuan ISLAM 
dan 
AHMADIYAH 
menuntut 
Pengorbanan 
HARTA ANDA 


SUDAHKAH 
ANDA 
MEMBAYAR 
IURAN-IURAN 
WAJIB 
BULAN INI? 


Salurkan Zakat, 
Candah-Candah / Infak, 
dan Sedekah Anda 








Hubungi : 
Petugas-Petugas yang 
ditunjuk Pengurus Badan dan 
atau Amin/ Bendahara Cabang. 


Oaid Maal 
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CAHAYA KEBENARAN ITUPUN 
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MEMANCAR PULA DARI WAJAH-WAJAH 
ANGGOTA JEMAAT PANGAUBAN 


paya yang anti terhadap Jemaat 
Ahmadiyah justru telah 
mengukuhkan kalau sesungguhnya 
Jemaat Illahi ini paling pantas mendapat gelar 
“Ahli Sunnah wal Jamaah", yaitu jemaat yang 
akan mengemban citra keindahan Islam di 
muka bumi ini. Pamulihan adalah nama 
sebuah desa yang terletak di Kecamatan 
Cisurupan, masuk kewilayah Kabupaten 
dimana Bupatinya telah berupaya 
membelenggu Jemaat Ahmadiyah dengan 
SKBnya, kabupaten yang dimaksud adalah 
Garut. 





Desa yang unik mungkin dinegeri 
atau malah di dunia ini hanyalah desa 
Pamulihan ini, disebut unik sebab kepala 
desanya adalah seorang jebolan pasien 
RS. Jiwa yang belum normal 10050. 
Sehingga jangankan dia itu bisa mengurus 
warganya malah untuk mengurus dirinya 
sendiripun sangatlah tidak mungkin. Dengan 
hanya bermodalkan mulut kotor sebagai 
cerminan kepribadiannya, maka dia terpilih, 
dengan harapan kelak bisa menjadi 
provokator untuk mendzolimi anggota Jemaat 
Ahmadiyah di desa yang dipimpinnya. 

Disisa waktunya, dalam penantian 
datangnya pembalasan dari Allah SWT yang 
Maha Pembalas dan Maha Adil, Pupu, 


demikian nama kepala desa yang menjadi 
musuh utusan Allah SWT itu, selalu berupaya 
merongrong Jemaat Ahmadiyah dengan 
fitnah yang usang dan berbagai caci maki 
khas musuh para utusan Illahi. 

Sungguh sangat disayangkan bagi 
mereka yang waras tapi bisa terkecoh oleh 
tipu dayanya, mereka ikut-ikutan berbuat 
dzolim, menteror, mengintimidasi, malah 
sampai menghancurkan sarana Ibadah 
Jemaat Ahmadiyah, masjid Ahmadiyah 
tempat anggotanya bersujud menyembah 
Allah yang Maha Kuasa, Allah yang Maha 
Hidup, tempat dimana anggota Jemaat 
mendalami Al-@ur'an serta melaksanakan 
semua ajaran Nabi Besar Muhammad SAW, 
mereka ratakan, mereka hancurkan meski 
ada juga sebagian bangunan yang mereka 
biarkan berdiri, yaitu seperti kamar mandi dan 
kakus tempat mereka selama ini selalu 
numpang mandi dan keperluan lainnya. 

Mubarak bagi semua anggota 
Jemaat Ahmadiyah, khususnya anggota 
Jemaat Ahmadiyah Pangauban, yang telah 
membela keimanannya dengan gigih, yang 
memilih hijrah dari kampung halaman 
tercintanya ketimbang harus murtad keluar 
Jemaat. 

Tidak seperti diberitakan media, yang 
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selama ini menjadi corong anti Islam (FPI), 
bahwa 37 anggota Jemaat Ahmadiyah 
Pangauban taubat, lalu beberapa waktu 
kemudian berita itu menjadi 11 orang anggota 
Jemaat Ahmadiyah Pangauban taubat dan 
selanjutnya beberapa hari kemudian dimedia 
lain ditulis pula yang jumlahnya berubah 
menjadi 9 orang. Ya, maklum saja sumber 
beritanya didapat dari ex pasien RS. Jiwa 
yang belum 1004 sehat. 

Sekali lagi saya ucapkan mubarak 
kepada anggota Jemaat Ahmadiyah 
Pangauban yang telah bertahan menjadi 
anggota Jemaat yang selalu menjadikan 
Islam sebagai anutan yakni Islam yang tidak 
pernah dan tidak akan memaksa orang untuk 
menjadi pengikutnya apalagi dengan 
kekerasan. 

Bersabarlah, meski kita di negeri ini 
sebagai warga negara punya hak sama untuk 
hidup dan mejalankan ibadah sesuai 
keyakinan, walaupun itu ternyata hanya 
diatas kertas, sebab pada kenyataannya tak 
satupun mereka yang berbuat jahat kepada 
kita diadili, malah banyak oknum yang 
semestinya menjadi pelindung bagi semua 
warga negara malah justru menjadi sekutu 
orang-orang dzolim, tapi untung anggota 
Jemaat sangat meyakini bahwa 
sesungguhnya sampai kapanpun Allah SWT 
itu Maha Penolong yang MahaAdil dan hanya 
kepada-Nyalah kita berlindung. 

Dalam kitab suci Al-Gur'an, sudah 
sangat jelas dilukiskan nasib pasukan gajah 


Suara Pembaca 


ANEKA BERITA 


dikala menyerang Ka'bah, pasukan gajah 
yang takabur karena merasa paling mayoritas 
dan paling kuat itu, telah dibinasakan Allah 
SWT dengan kebinasaan yang sangat hina, 
demikian juga halnya orang-orang yang pada 
saat ini merasa hebat, merasa paling benar, 
lalu seenak hatinya memfitnah, malah sampai 
menyerang orang-orang yang 
menghadapkan wajahnya kekiblat (Ka'bah), 
ketika bersujud menyembah Allah SWT, kami 
yakini photo copy pasukan gajah inipun akan 
bernasib sama, karena sesungguhnya bukti 
takterbantahkan membentang menghiasi 
sejarah, bahwa upaya mereka itu selalu sia- 
sia dan gagal total, dan berakhir dengan 
kehinaan pula. 

Namun demikian, anggota Jemaat 
tidak akan berdo'a buruk bagi siapapun, 
sebab anggota Jemaat sudah terbiasa 
berdo'a seperti apa yang dicontohkan oleh 
NabiAgung Muhammad SAW. 

Kami berdo'a, semoga para 
penyebar kebencian terhadap Ahmadiyah 
menyudahi sikap dan perangai buruknya, 
segeralah sadar, dan mereka seperti Jemaat 
mau mengikuti ajaran Nabi Muhammad SAW 
yakni ajaran yang santun dan bermatabat. 
Sudahlah, kedok anda sudah terbuka, jangan 
mengatasnamakan Islam, tapi sesungguhnya 
anda sedang mencoreng moreng keindahan 
Islam. “Ingat Allah beserta Utusan-Nya lah 
yang akan unggul" 


(Oleh: A. Hana Yudha) 


Kepada para pembaca yang budiman, silahkan memberikan kritik dan 
saran, pertanyaan dan konsultasi seputar kesehatan kepada SUARA 


ANSHARULLAH baik melalui secara tertulis (surat) maupun pesan singkat 


(SMS)ke: 


0818875250 
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ARTIKEL RINGAN 


KETELADANAN HIJRAH 


Oleh : Mahfudz Murodi 


Jika kita menelaah perjalanan 
Rasulullah Saw. Nampak dengan 
jelas bahwa selama 13 tahun beliau 
memperlihatkan budi luhur yang 
biasa diperlihatkan oleh orang suci 
pada saat mengalami kesulitan. 
Dengan bertawakal kepada Allah, 
menjauhi keluh kesah, tidak 
memperlihatkan kemalasan dalam 
mengemban tugas serta tidak takut 
oleh keseraman muka seseorang. 
Demikian beliau tunjukkan 
sedemikian rupa sehingga yang 
melihat kegigihan seperti itu orang- 
orang kafir jadi beriman serta 
memberi kesaksian bahwa selama 
orang belum mempunyai 
kepercayaan sepenuhnya kepada 
Tuhan ia tidak dapat menanggung 
kegigihan serupa itu. 
3 kekuasaan serta kemakmuran 
Rasulullah Saw. Menunjukkan budi 
luhur seperti memberi maaf, dermawan dan 
keberanian demikian menonjolnya sehingga 
orang-orang kafir menyaksikan nilai-nilai 
luhur itu jadi beriman. Memberi maaf kepada 
mereka yang mengusir dari kota Mekkah, 
bahkan beliau melimpahkan harta kepada 
mereka yang memerlukan dan mengampuni 
musuh-musuh besar setelah mereka 


bertekuk lutut. (Hadhrat Mirza Ghulam 
Ahmad, Filsafat Ajaran Islam) 


ada saat mengalami kemenangan, 





Pengornan Hijrah 
Peristiwa Hijrah yang dilakukan 


Rasulullah Muhammad Saw. Beserta para 
sahabat menegaskan bagi kaum Muslim 
sebagai sejarah yang memuat pembelajaran 
yang dalam baik dalam dimensi teologis, 
sosio-kultural maupun politik. Secara 
teologis, hijrah mengandung makna 
penyebaran misis dakhwah serta 
menggalang ukhuwah Islamiyah berdasarkan 
risalah yang diserukan Allah. Secara sosio- 
kultural hijrah bermakna transformasi social 
budaya menuju masyarakat tauhid, sedang 
secara politik hijrah menjadi perjuangan 
trategis yang handal. 

Semenjak hijrah ajaran Islam 
tersebar keseluruh jazirah Arabia, bahkan. 
untuk waktu yang kemudian telah mencakup 
lebih dari separo daerah dipermukaan bumi 
ini. Secara efektif memang kota Madinah 
sebagai tempat kaum Muslim Mekah 
berhijrah memiliki akar spiritual yang sama 
dengan Islam sehingga sangat 
memungkinkan penerimaan risalah Islam. 

Ketika Rasulullah Saw. 
Menyampaikan kepada Abu bakar ra. Bahwa 
Allah memerintahkan untuk berhijrah, dan 
mengajak sahabatnya itu untuk berhijrah 
bersama, Abu Bakar menangis kegirangan. 
Seketika itu juga ia membeli dua ekor unta 
dan menyerahkan kepada Rasulullah untuk 
memilih yang dikehendakinya. Muncullah 
dialog berikut: “Aku tidak akan mengendarai 
unta yang bukan milikku” “Unta ini 
kuserahkan untukmu" “baiklah, tapi aku akan 
membeyar harganya” 

Setelah Abu Bakar bersikeras agar 
unta diterima sebagai hadiah, namun Nabi 
Saw. Tetap menolak, Abu Bakar pada 
akhirnya setuju untuk menjualnya. Mengapa 
Nabi Saw. Bersikeras untuk membelinya? 
Bukabkah Abu Bakar ra. Sahabat beliau? 
Bukankah “sebelum ini-bahkan sesudahnya 
Nabi selalu menerima hadiah dan pemberian 
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Abu Bakar? 

Dalam kejadian ini Rasulullah Saw 
pada dasarnya ingin mengajarkan bahwa 
untuk mencapai usaha yang besar pasti 
dibutuhkan pengorbanan maksimal dari 
setiap orang. Beliau bermaksud hijrah 
dengan segala daya yang dimiliknya, tenaga, 
pikiran dan materi, bahkan dengan jiwa raga 
beliau. Dengan membayar unta itu, Nabi 
mengajarkan kepada Abu Bakar dan kepada 
kita umat Islam bahwa dalam mengabdi 
kepada Allah janganlah mengabaikan 
sedikitpun kemampuan selama kita masih 
memiliki kemampuan itu. 

Nilai semacam itulah yang telah 
menginternalisasi dalam kepribadian 
masyarakat muslim di masa Rasul. Sehingga 
peristiwa hijrah telah membawa perubahan 
sosial yang sangat mendasar dalam 
kehidupan umat Islam serta menjati titik balik 
sejarah masyarakat muslim yang semula 
hidup teraniaya dalam kekejaman dan 
keganasan orang-orang kafir menjadi 
kelompok berkuasa yang dapat 
mendistribusikan kesejahteraan di seluruh 
jazirah dengan adil. 

Kesediaan berkorban inilah. yang 
menjadi faktor instrumental bagi keberhasilan 
hijrah kaum muslim. Snouk Hurgronye dalam 
menjelaskan peristiwa hijrah seperti dalam 
bukunya berjudul Le Voiles des Musulmanes 
(1995), hijrah berarti melepaskan diri dari apa 
yang dikasihi di masa lampau, sanak 
keluarga, harta milik, tanah kelahiran mereka 
untuk menghadapi masa depan yang penuh 
bahaya dan tidak menentu untuk mengabdi 
kepada Allah dan dengan demikian 
membuktikan keimanan mereka. | 

Sebagai peristiwa sejarah hijrah yang 
monumental, maka sebagai ungkapan 
pengagungan peristiwa tersebut pada tahun 
639 M, Khalifah Umar bin Khatab 
menjadikannya sebagai kalender Islam yang 
didasarkan atas perhitungan peredaran bulan 
yang dikenal hingga sekarang tahun Hijriah 
Domariah. Hal ini dimaksudkan oleh Umar bin 
Khatab ra. Agar umat Islam di masa 
selanjutnya tetap memiliki kesadaran diri, 
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etos kerja dan komitmen terhadap kebenarar 
Islam yang didukung oleh peristiwa hijrah. 

Robert N Bellah, seorang sosiolog 
Universitas Kalifornia Brekeley, Amerika 
Serikat, dalam tulisan yang cukup populer 
mengambarkan tentang masyarakat Islam di 
Madinah, masyarakat Islam awal dapat 
disebut modern dalam hal tingginya 
komitmen, keterlibatan dan partisipasi yang 
diharapkan dari segenap lapisan masyarakat 
Masyarakat Islam awal juga modern dalam 
hal keterbukaan posisi pimpinannya untu' 
dinilai kemapuan berdasarkan landasan- 
landasan yang universalistik, dan itu 
disimbolkan oleh upaya untu. 
melembagakan pucuk pimpinan yang tidak 
berdasarkan garis keturunan. 

Simtim politik yang digariskan oleh 
Muhammad di Madinah dan kemudiar 
dikembangkan oleh para Khalifah awal, 
khususnya Umar bin Kathan, adalah suat' 
terlampau maju bagi organisasi politik Arab 
yang ada sebelumnya. Bahkan itu dapat 
dipandang sebagai lahirnya negara di tengai: 
masyarakat yang sebelumnya didasarkar 
pada ikatan keluarga. 

Hal itu sebagian disebabkan oleh 
karena struktur sosial yang dihadapi 
Muhammad jauh lebih mirip dengan yang 
dihadapi oleh Musa daripada oleh yesus 
maupun Paulus. Muhammad tidak memulai 
dakwahnya dalam sebuah kerajaan dunia 
yang besar dan terorganisasikan dengar. 
baik, tetapi hanya delam sebuah masyarakat 
kesukuan yang belum mencapai struktui 
yang dapat disebut negara. Ia tidak terlalu 
harus banyak menjalin hubungan dengan 
tatanan politik yang ada untuk menciptakan 
hubungan yang baru. Lebih jauh dalar 
masyarakat dimana hampir setiap hubungan 
penting dinyatakan dalam ikatan keluarga, 
Muhammad harus mengembangkan suatu 
organisasi politik yang dapat mengatasi 
Ikatan-ikatan keluarga. Tidak diragukan lagi 
di bawah kepemimpinan Muhammad 
masyarakat Arab telah membuat suatu 
langkah maju yang mencolok dalam hal 
kompleksitas social dan kapasitas politiknya. 
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“Aku adalah kudrat Tuhan yang berjasad, 
kemudian sesudahku ada lagi beberapa wujud 
yang akan menjadi Mazhar kudrat kedua 
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Dorongan Ke Arah Akhlak-Akhlak 
Yang Tinggi 


esudah membicarakan sesuatu 
mengenai akar-akar akhlak 
sederhana secara umum, saya akan 
beralih pada persoalan: Mengapa 
menuju atau mencari akhlak-akhlak yang 
lebih) tinggi? Dengan kata lain, mengapa 
beralih dari akhlak yang rendah? 

Para pemikir barat setelah berurusan 
dengan hal-hal alamiah yang tinggi ini, telah 
memberikan pertanyaan khusus yang 
penting ini. Apa tujuan akhlak? Tujuan akhlak 
merupakan Pencapaian Akhlak dari jenis 
(derajat) yang tertinggi. Hal ini akan menjadi 
tak mungkin tapi untuk akar-akar fitrati (alami) 
manusia sedang diisi dengan kemampuan- 
kemampuan akhlaki (moral). Hanya satu 
Wujud seperti Tuhan yang telah dapat 
menyediakan untuk hal ini. iKemampuan- 
kemampuan akhlak manusia berjalan di 
segala zaman dan segala keadaan. Dengan 
kemampuan-kemampuan yang diberikan, 
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Bagian 4 


manusia menjadi siap untuk menyambut 
dorongan akhlaki yang ada di manapun dan 
kapanpun. Sebagian cendekiawan Barat 
percaya bahwa akhlak-akhlak yang tinggi 
pada dasarnya merupakan kebaikan, 
kebaikan itu sendiri. Mereka percaya bahwa 
kita hendaknya berupaya untuk meraih 
akhlak-akhlak tinggi demi dirinya sendiri. Tak 
ada maksud tersembunyi yang diperlukan. 
Bagi mereka akhlak-akhlak yang tinggi 
merupakan pembenaran mereka sendiri. 

Para moralis Muslim telah kembali 
dengan satu jawaban yang berbeda. 
Hendaknya ada satu niat (dorongan) lebih 
besar untuk semua tindakan akhlak, tinggi dan 
rendah. Hal ini akan merupakan tsawab atau 
ganjaran yang ditetapkan Ilahi. Imam Ghazali 
amat jelas pada segi itu. Beliau sedemikian 
jauh mengatakan bahwa jika seseorang 
menghindarkan diri dari perbuatan zina bukan 
demi mendapat tsawab (ganjaran) tapi demi 
Imenjaga) kesehatannya, dia bukan orang 
saleh yang sebenarnya. 

Berlawanan dengan ajaran tsawab, 
Imereka yang) condong kepada Barat 
mengajukan dua keberatan. Menurut mereka, 
ketika seorang dokter merawat pasien bukan 
demi kesehatan (kesembuhan) tapi demi 
(meraih) Isawab (ganjaran), (maka) dia tidak 
sepenuhnya berakhlak. Dia bahkan 
merupakan orang yang mencari semacam 
keuntungan. Dia sebagai orang beriman yang 
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baik dalam memberi dan dan mengambil 
pada kemudian (hari, Maka mengapa 
seseorang dinilai lebih baik (tinggi) dan yang 
lain lebih rendah? Keberatan mereka yang 
kedua adalah: jika seseorang menghindarkan 
diri dari zina demi kesehatannya, atau nama 
baik, dia mempunyai kedudukan yang lebih 
baik dari yang lain. Sesudah itu, tidakkah 
syari'at melarang zina? Kalian berkata sebab 
tak ada kaitan yang ditunjukkan untuk nilai 
ruhani seperti itu, oleh sebab itu, penolakan 
seperti itu merupakan manfaat, bukan akhlak. 
Tapi persoalannya adalah mengapa tsawab 
atau ganjaran harus merupakan syarat pokok 
bagi perbuatan yang berakhlak? Secara jelas 
karena rencana Ilahi merupakan perintah- 
perintah yang harus ditaati dan larangan- 
larangan-Nya harus dijauhi. Pertanyaan 
berikutnya mengapa rencana Ilahi 
mengandung perintah-perintah dan 
larangan-larangan? Andai kata tak ada 
hikmah dalam perintah-perintah dan 
larangan-larangan dari rencana Ilahi: 
seandainya semuanya merupakan 
kesewenang-wenangan, katakanlah, maka 
rencana Ilahi itu adalah tak bermakna apa- 
apa. Tapi jika rencana Ilahi itu bukanlah tak 
bermakna, juga penuh dengan hikmah, maka 
untuk beramal menurut hikmah 
kebijaksanaan ini tidak dapat (lain) kecuali 
akhlak. Dan mengapa tidak? Jika seseorang 
ketika beramal karena menghormati perintah 
Tuhan, juga memandang hikmah yang 
terkandung dalam perintah itu, mengapa 
ganjaran atau nilai amal itu akan menjadi 
lebih rendah? Jika sebaliknya, suatu larangan 
itu tak mempunyai makna, itu akan berarti 
bahwa Tuhan sebagai pemberi hukum hanya 
sewenang-wenang. 

Keberatan yang merendahkan 
akhlak menjadi urusan memberi dan 
menerima yang sepele terjawab dengan 
Mudah bila kita ingat bahwa transaksi bisnis 
dan amalan akhlaki merupakan perkara yang 
amat berbeda. Dalam rencana Ilahi, nilai 
amal-amal kebaikan dan keburukan 
dinyatakan langsung. Amal-amal baik akan 
diberi ganjaran dan amal-amal buruk akan 
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diberi hukuman. Dalam bisnis, penjual sendiri 
menetapkan harga barang-barangnya. 
Ganjaran dan hukuman dari rencana Ilahi 
ditetapkan dan ditentukan jauh sebelumnya, 
jauh sebelum kelahiran manusia. Mereka 
ditetapkan dengan fitrat dan perenungan nilai 
amal. Kita boleh berpikir ataupun tidak 
berpikir tentang Tuhan ketika kita 
melaksanakan suatu amalan, tapi ganjaran 
atau tsawab sedang diberikan untuk kita. Ini 
bukan masalah memberi dan menerima (give 
and take). Ini bukan bisnis. Dalam memberi 
dan menerima, seseorang mempunyai 
sejumlah mentega dan yang lain mempunyai 
sejumlah uang. Yang terakhir ini dapat 
membeli mentega dengan uangnya. Tapi 
orang yang mempunyai mentega boleh setuju 
atau tidak setuju untuk menjual. Dalam akhlak 
hal itu adalah berbeda. Nilai dari amal-amal 
dan ganjarannya telah ditetapkan: amal apa 
akan mendapatkan ganjaran apa (mendapat 
ganjaran sesuai dengan amalnya-Red). Tak 
ada traksaksi bisnis, tak ada penawaran 
harga dan sebagainya. Perbedaan lain 
adalah bahwa Penguasa (Tuhan) kita adalah 
Wujud Yang tidak memerlukan apapun. Amal- 
amal kita, apakah kita menyadarinya atau 
tidak: hidup kita, setiap napasnya, 
bergantung kepada Dia. Wujud seperti itu 
yang kepada Dia kita sangat bergantung, 
tidak dapat dijauhi sebagai pihak lain dalam 
bisnis. Hubungan bisnis adalah suka rela, kita 
bebas untuk memasukinya atau tidak. 
Pendapat kedua adalah benar-benar 
sahih, menyediakan pengertian bahwa suatu 
amal yang tidak didorong dengan harapan 
memperoleh ganjaran Ilahi adalah bukan 
akhlak (moral). Segi yang sebenarnya adalah 
bahwa orang-orang yang tidak dapat 
diyakinkan pada penggunaan kata-kata 
seperti tsawab tidak memahami kandungan 
dan makna hakiki dari perkataan ini. Kalau 
Isawab bermakna tunai dalam satu segi, 
Imaka) kesukaran penggunaannya dalam 
hubungannya dengan akhlak dapat 
dipahami. Tapi tsawab bukan bermakna tunai: 
bukan bermakna uang atau duit. Kata itu 
berarti akhir, akhir yang sempurna, untuk 
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Kini izinkanlah saya beralih pada soal 
penting: Apa definisi orang baik itu? 
Pandangan Kristen adalah bahwa seorang 
manusia yang memiliki semua kebaikan dan 
bebas dari segala kelemahan, segala 
kekurangan, harus disebut orang baik. 
Agama-agama lain kurang dan lebihnya telah 
mengikuti arah yang sama. Tapi Kitab Suci Al- 
Dur'an mengatakan dengan nyata: 
Kemudian, akan hal dia yang timbangannya 


berat. la akan menikmati kehidupan yang / 


menyenangkan. Namun akan hal dia yang 
timbangannya ringan. Nerakalah yang akan 
menjadi ibu inangnya. (AS 101:7-10). 

Misalnya, jika seorang yang diuji 
menjawab sembilan pertanyaan dengan 
benar tapi jawabannya yang kesepuluh tidak 
benar, dia tidak akan dihukum karena itu. 
Sama halnya para dokter juga kadang- 
kadang melakukan kesalahan tapi jika 
kebanyakan pasiennya menjadi sembuh, 
mereka juga disebut dokter yang baik. 

Ini bermakna bahwa seorang yang 
berakhlak merupakan satu himpunan 
kebaikan-kebaikan yang jangkauannya lebih 
besar dari pada kelemahan-kelemahannya, 
atau sebaliknya orang yang tak berakhlak 
merupakan himpunan kelemahan-kelemahan 
yang lebih besar dari kebaikannya. Ini tak 
seperti apa yang agama-agama lain katakan. 
Dari segi pandang mereka, seseorang 
mungkin menjalani hidup dengan kehidupan 
yang bersih, penuh kesalehan: tapi ketika dia 
berbuat satu kesalahan dan ini akan cukup 
untuk mengutuknya sebagai orang yang tak 
berakhlak. Pendekatan Islami adalah 
berbeda. Dalam Islam seorang pribadi yang 
berakhlak merupakan orang yang secara jujur 
dan ikhlas membiasakan dirinya untuk 
berbuat kebaikan, sedemikian banyak 
sehingga kebaikan-kebaikannya meliputi dan 
mengalahkan keburukan-keburukannya. 

Kebenaran adalah apa yang ajaran 
agama-agama lain menilai syari'at sebagai 
kesewenang-wenangan. Bagi mereka itu 
tidak lebih dari pada perintah-perintah yang 
wajib ditaati untuk menyenangkan hati si 
pemberi hukum. Kesalahan terkecil 
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yang hakiki, kehidupan hati 
/sebab itu, jika kalian gagal mengamalkan 
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menyebabkan jatuhnya hukuman. Tak ada 
pemaafan, tak akan kekecualian, tak ada cinta 
kasih. Syari'at, menurut mereka, tidak lebih 
dari pada panduan untuk menghukum. 
Pandangan syari'at Islami adalah sungguh 
berbeda. Upacara-upacara (ritual) syari'at 
tidak berakhir pada dirinya. Perkara-perkara 
itu merupakan latihan-latihan untuk 
emban meningkatkan kehidupan baik 
(ruhani). Oleh 


ritual yang ditetapkan, kalian tidak langsung 
menerima hukuman, kecuali Juntuk) 
menghilangkan atau menghapuskan 
kesalahan (yang merupakan) maksud latihan 
itu sendiri. Bagaimanapun, ini bukan berarti 
bahwa kadang-kadang berbuat salah itu 
diizinkan dalam Islam. Tidak. Itu bukan 
demikian. Membebaskan perbuatan yang 
salah merupakan semacam perhentian dari 
kehidupan yang berakhlak. Itu merupakan 
pembangkangan, dan tentu saja 
pembangkangan tidaklah diizinkan. Jika 
dalam suatu ujian sekolah, seorang murid 
menolak menjawab satu pertanyaan dan 
mengatakan dia tidak akan menjawab, sebab 
dia menghendaki begitu, tindakannya akan 
diperlakukan sebagai tak berdisiplin. Dia 
sedang meminta hukuman. Hal itu 
mengandung penghinaan terhadap lembaga. 
Tapi jika dia tak dapat menjawab satu atau dua 
pertanyaan, itu benar-benar merupakan 
masalah lain. Hal itu tidak akan berlanjut pada 
hukuman. Tapi melakukan penolakan akan 
menjadi kisah yang berbeda. 


Dapatkah Akhlak Diajarkan? 

Timbul pertanyaan, dapatkah akhlak 
itu dipelajari dan diajarkan? Jawabannya 
adalah mengapa tidak? Tapi ini merupakan 
satu jawaban yang umum. Ketika pertanyaan 
itu dihadapkan secara langsung dan 
seseorang ditanya: Sudahkah anda 
melakukan semua yang dapat anda lakukan 
untuk memperbaiki kehidupan akhlak anda? 
Sudahkah anda menjumpai perubahan- 
perubahan yang diharapkan? Jawaban pada 
umumnya adalah: Tidak, saya telah berusaha 


1 SUARA ANSHARULLAH No.5 Rabiul Akhir 1429 H / Hijrah 1387 HS / Mei 2008 M 


. 
Dai - Pn 
— EN 
“. Mar 27 “la 
Tu” tt me” 








1 


" 
U 
S 
3 


kehidupan yang ada. Tsawab mempunyai 
makna yang hampir sama dengan istilah 
summum bonum. Summum bonum untuk 
manusia adalah menjadi gambaran yang 
sempurna dari Tuhan yang memang 
merupakan tujuan penciptaannya. Secara 
akhlak dan ruhani, kita hendaknya menjadi 
suci dan menjadi cerminan Tuhan 
sesempurna mungkin. Kesucian secara 
ruhani hendaknya ada dalam genggaman 
kita. Ganjaran digambarkan dalam bahasa 
lahiriah dan kiasan yang dijabarkan seperti 
kiasan-kiasan lainnya. Ganjaran-ganjaran 
bukan merupakan akhir yang kita tuju, tapi 
batas akhir. Batas adalah batas, bukan akhir. 
Seorang sahabat menjamu sahabat lain. 
Perhatian tambahan, hal-hal kecil yang dia 
sediakan dan sajikan kepada sahabat, bukan 
merupakan maksud hakikinya. Maksud 
hakikinya adalah pertemuan kalbu-kalbu 
(hati) dan perjumpaan itu sendiri. Maka, di 
sini, tsawab tidak bermakna makan dan 
minum yang dilakukan pada suatu 
kesempatan, tapi menjadi dekat dengan 
tujuan yang menyerupai sifat-sifat Tuhan 
sedekat mungkin, sebanyak seorang hamba 
(abd) dapat jadikan. Kata Al-@uran Suci: 
Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali 
agar mereka beribadah kepada Aku. (AS 
51:57). 

Maka ketika amal-amal terdorong, 
maka hanya mereka yang dapat meraih 
derajat akhlak yang hakiki. Tanpa 
dorongannya amal-amal kita merupakan 
latihan-latihan lahiriah (belaka). Tak ada 
keraguan bahwa latihan-latihan ini ada juga 
manfaatnya. Tapi jika manusia tidak berupaya 
menjadi baik dan sempurna, dan jika 
keridhaan Tuhan tidak menjadi tujuan 
mereka, macam mana mereka akan meraih 
pemenuhan (tujuan) yang untuknya mereka 
diciptakan dan sesudah itu mereka secara 
alami menginginkan? Amal dan upaya mental 
dan keruhanian banyak bergantung pada 
niat-niat baik. Bahkan amal-amal lahiriah 
bergantung pada niat yang mendukungnya. 
Semua ahli dalam kebudayaan lahiriah akan 
memberi-tahukan kalian akan hal ini. Ketika 
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sedang melakukan latihan, jika kalian 
memandang hasilnya, akhir dari latihan, ia 
akan membuat satu perbedaan besar. Tanpa 
perhatian khusus ini, hasilnya tidak dapat 
sebaik itu. 

Jawaban kedua untuk kesulitan itu 
adalah bahwa kita mengamalkan akhlak untuk 
meraih keridhaan Tuhan. Ini tidak berarti 
bahwa kita mengharapkan sesuatu imbalan 
untuk usaha (amal) akhlak kita tapi hanyalah 
bahwa kita mengungkapkan rasa syukur kita 
kepada Dia, atas apa yang Dia telah lakukan 
bagi kita. Maka dengan memenuhi kewajiban 
akhlak ini, ungkapan rasa syukur kita 
hendaklah memberikan kemampuan kepada 
kita untuk mengenal dengan baik diri kita 
dalam arti sebenarnya. 

Terakhir, para pengkritik itu gagal 
memahami diri sendiri. Jika ganjaran 
menjadikan sebuah amal mementingkan diri 
sendiri, pengkritik itu juga tidak kurang 
mementingkan dirinya sendiri. Biarkan dia 
merenungkan pertanyaan ini. Mengapa dia 
cenderung kepada orang sakit, 
memperhatikan keperluan-keperluannya dan 
sebagainya? Jika jawabannya hatinya 
memaksanya untuk berbuat demikian, maka 
kecenderungannya kepada si sakit tak lama 
menjadi kebaikannya. Adalah hatinya yang 
memperoleh pujian, tapi untuk 
keterpaksaannya cenderung kepada si sakit 
tidak akan terjadi. Selain itu, jawabannya 
boleh jadi bahwa hal itu merupakan masalah 
memberi dan menerima. Cenderung kepada 
orang sakit mungkin untuk kalian ketika sakit, 
kalian akan mendapatkan seseorang yang 
cenderung kepada kalian sebagai 
imbalannya. Unsur imbalan adalah tak 
terhindarkan. Tapi lihatlah diri kita. Ketika kita 
melaksanakan satu amal baik, kita tidak 
mengharapkan imbalan dalam bentuk tunai 
atau dalam suatu bentuk lain. Dengan 
mempersembahkan amal, kita bersyukur 
kepada Tuhan atas kesempatan-kesempatan 
yang kita telah punyai di masa lalu untuk 
berbuat hal-hal yang baik. 


Arti Orang Baik 
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tetapi hal itu sangat sukar. Tanyakan pada 
seseorang dalam suatu kelompok jika akhlak 
dapat diperbaiki. Jawabannya akan berupa: 
Ya. Tapi ketika kalian bertanya jika orang yang 
bersangkutan telah berhasil memperbaiki 
akhlaknya, dia akan berkata: Saya telah 
berusaha sebaik-baiknya, tapi saya tidak 
berhasil. Kedudukannya adalah paradoks. 
Kebanyakan masalah yang kita punyai, 
fadalah) berpendapat buruk mengenai yang 
lain tapi menganggap baik tentang diri kita 
sendiri. Tapi dalam masalah perubahan 
akhlak dan perbaikan dengan usaha dan 
latihan, sikap manusia adalah berbeda 
mengenainya. Pada satu atau lain cara, 
orang-orang lain dapat berbuat sesuatu untuk 
memperbaiki akhlak mereka, tapi kita tidak. 
Kita mempunyai kesukaran-kesukaran atau 
keadaan-keadaan khusus yang tidak 
membiarkan kita (ImelakukanJ). 
Bagaimanapun, Kitab Suci Al-@ur'an 
menunjukkan segi ini. MenurutAl-Gur'an Suci, 
kehidupan akhlaki dapat ditingkatkan. Al- 
Our'an Suci mengatakan: Maka hendaklah 
terus menasihati orang banyak. Sebab 
nasihat itu sangat bermanfaat. (AS 87:10). 


Seorang nabi tak pernah lelah 
memberikan nasihat-nasihat yang baik untuk 
kaumnya. Nasihat yang baik tak pernah 
menjadi sia-sia. Al-Guran Suci penuh 
harapan secara pasti dalam perkara ini dan ini 
merupakan hal yang bernilai untuk dicermati. 


Tak heran Hadhrat Masih Mau'ud" ” menarik 


segala sesuatu yang beliau ajarkan dari Al- 


Ouran Suci. Apa yang beliau sabdakan 
kepada para pengikut beliau berkali-kali dan 
pada kesempatan-kesempatan yang berbeda 
memunculkan harapan. Suatu kali beliau 


bersabda: 
“ Jangan berpikir, kalian adalah orang- 


orang berdosa. Akankah do'a-do'a kalian 
didengar (dikabulkan)? Jangan berpikir 
Manusia melakukan kesalahan- 


seperti itu. 
tapi (akan) datang satu waktu 


kesalahan. 
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ketika dia dapat mengatasi dosa-dosanya 
sendiri. Kekuatan untuk mengatasi dosanya 
sendiri ini juga dibentuk dalam fitrat manusia. 
Air memadamkan api. Ini merupakan bagian 
alaminya. Bagaimanapun kalian 
memanaskannya, ketika air itu disiramkan ke 
api (maka) ia akan memadamkannya. Itu 
adalah alami. Juga manusia adalah suci pada 
fitrat alaminya. Setiap manusia mempunyai 
alat penyucian. Jangan merasa pulus asa 
karena kalian terlibat dalam dosa-dosa. Dosa 
adalah seperti setitik noda di permukaan 
sehelai kain. Itu dapat dicuci bersih. 
Kebiasaan-kebiasaan kalian, pembawaan- 
pembawaan kalian mungkin pernah 
menguasai sedemikian banyak pada 
perasaan kalian. Berdo'alahykepada Tuhan 
dengan menjerit, menangi Mis tidak akan 
membiarkan do'a-do'a kalian sia-sia. Dia 
penuh dengan kasih sayang.” (Badr 1907). 
Pesan Hadhrat Masih Mau'ud itu 





penuh dengan harapan. Itu merupakan pesan 


dari Kitab Suci Al-@ur'an, dijabarkan oleh 
Hadhrat Masih Mau'ud””'. Optimisme yang 
dihembuskan Al-Guran Suci adalah tak 
tertandingi dalam kitab-kitab suci lainnya. 
Cara yang dijabarkan oleh Hadhrat Masih 
Mau'ud sungguh tak tertandingi oleh penulis 
lain dalam masalah yang sama. 

Itu menjadi kristal yang jelas dari kata- 
kata Hadhrat Masih Mau'ud yang dikutip di 
atas bahwa fitrat manusia mempunyai sesuatu 
yang dibangun yang berguna untuk 
membersihkan segala dosa dan 
menginginkan hasil yang lebih baik untuk 
dilihat bagi semua. 


(bersambung) 
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RENUNGAN 


Kasihan masyarakat/bangsa terutama orang Islam 
yang tinggal di negeri yang mayoritasnya Islam 


Tenggelam dalam kemiskinan dan 
Tenggelam dalam berbagai permasalahan! 


asihan, orang itu yang tidak mau 
melihat dan belajar dari sejarah! 
Betapa nasib mereka yang menolak 
Nabi yang Utusan Allah! Sudah 
dimasukkan dalam golongan masyarakat / 
bangsa yang miskin, kemudian mereka yang 
sudah termasuk dalam golongan global 
poverty itu akhirnya akan ditenggelamkan! 
Lihatlah Raja yang berkuasa pun, seperti 
Firaun akhirnya akan ditenggelamkan, 
karena ia menolak dan mengejar-ngejar Nabi 
yang Utusan Allah. 

Itulah apa yang sedang terjadi 
sekarang ini, jika kebanyakan, mayoritas 
penduduknya, mainstreamnya adalah orang 
Islam, jika mereka ini sedang mengejar- 
ngejar Nabi Allah, maka tidak 
mengherankan lagi jika nasib rakyat dan 
bangsa yang durhaka kepada Allah Yang 
Maha Kuasa itu, maka dalam zaman 
kemiskinan global poverty ini, mereka itulah 
yang paling-paling banyak menderita, 
tenggelam dalam kemiskinan dan tenggelam 
dalam segala-galanya, padahal orang-orang, 
bangsa-bangsa yang tinggal di Negara- 
negara lainnya, walaupun misalnya mereka 
itu tidak menyukai Nabi Allah, atau belum 
menyukai Nabi yang di Akhir Zaman ini, 
setidak-tidaknya jika mereka itu tidak berbuat 
durhaka dengan mengejar-ngejar Nabi Allah 
itu, maka mereka dapat hidup dengan lebih 
makmur dan sejahtera, dengan income 
yang puluhan kali jauh lebih besar daripada 
masyarakat bangsa Islam yang hidup dalam 
kemiskinan, tenggelam dalam kemiskinan 
dan tenggelam dalam berbagai 
permasalahan itu, karena kedurhakaannya 
itu. 





—. Maka seharusnya mereka itu belajar 
dari sejarah dan nasib Firaun dan konconya, 
yang mengejar-ngejar Nabi Allah di 
zamannya mereka itu! 


Firman Allah Taala (Al-Bagarah 27): 
Alladziinaa yangudhuuna 'ahdallaahi mim 
ba'di mitsaagihii wa yagtha'uuna maa 
amarallaahu bihii ay yuushala wa 
yufsiduuna fil ardhi ulaa-ika humul 
khaasiruun. 

Orang-orang yang melanggar janji kepada 
Allah yang sudah teguh itu, dengan 
mematahkan apa yang telah diperintahkan 
oleh Allah kepada mereka untuk menjalin 
perhubungan persaudaraan dan perdamaian 
antara sesama manusia dengan membuat 
kekacauan dan kerusakan di bumi. Mereka 
itulah orang-orang yang rugi! 

Kasihanilah rakyat banyak jika 
mereka didorong, dibohongi dan dipicu dalam 
penderitaan kemiskinan dan tenggelam 
dalam berbagai macam permasalahan hidup 
ini, padahal Tuhan, mengirimkan Utusan-Nya 
dan mengirimkan Nabi-Nya itu adalah untuk 
memberikan petunjuk dan penerangan / nur 
kepada umat manusia, kepada umat manusia 
yang ciptaan-Nya itu, untuk mengajarkan 
kedamaian, berbuat adil dan kasih sayang 
kepada sesama manusia, walaupun Syaitan 
tidak menyukainya dan senantiasa menolak 
dan menentangnya. (Mersela, 12-4-2008) 


Dari Abu Hurairah r.a. berkata bahwa YM. 
Rasulullah saw. bersabda: Barang siapa 
membaca di waktu pagi dan sore: 
"Subhanallahu wa bihamdihi” seratus kali, 
maka tak seorang pun lebih utama darinya 
pada hari kiamat nanti ... (HR. Muslim) 


Dan barang siapa mengucapkan: 
"Subhanallahu wa bihamdihi" seratus kali 
dalam sehari, maka akan dihapus darinya 
dosa-dosa yang dilakukannya sekalipun 
seperti buih di lautan (HR. Bukhari Muslim). 


28 "9 SUARA ANSHARULLAH No.5 Rabiul Akhir 1429 H / Hijrah 1387 HS / Mei 2008 M 





Olahraga penting bagi kita 


Agar tubuh tetap sehat dan bugar. 


Selain untuk mencapai prestasi 


seperti di olahraga tenis, 


bulutangkis, sepakbola, olahraga 


juga penting untuk rekreasi. 


eski bermanfaat, bila dilakukan tanpa 
mengikuti kaidah yang benar, 


olahraga bisa membawa bencana 


berupa cedera karena otot meregang, 
terobek, sendi terkilir, dan patah tulang. 


Untuk menghindari hal-hal tersebut, 


ikuti beberapa petunjuk berikut ini: 


1. 


Lakukan pemanasan lebih dahulu, 
misalnya dengan senam peregangan. Ini 
penting untuk menyiapkan otot, sendi, 
danjantung. 

Usai olahraga, lakukan penyejukan atau 
cooling down, misalnya dengan gerakan 
rileksasi otot, bernafas dalam, berjalan 
pelan-pelan, dan peregangan minimal 5 
menit. Ini penting untuk mengendurkan 
otot, mengembalikan denyut jantung 
ke keadaan basal, dan menyehatkan 
organ dalam. 

Jangan minum es atau makan usai 
olahraga. Minimal setengah jam usa 
olahraga. Anda baru boleh makan. Boleh 
minum sedikit sekedar untuk membasahi 
tenggorokan dan mulut. | 
Pilih olahraga sesuai struktur badan. Bila 
kegemukan, jangan lakukan gerakan 
meloncat terlalu banyak, karena berisiko 
cedera lutut dan pergelangan 
kaki.Lakukan olahraga seperti berjalan 
atau berenang. : 
Olahraga secara teratur, semisal 3-5 kali 
seminggu. Bila tidak, kecenderungan 
untuk cedera sangat besar. 


6. 


10. 


RUANG KESEHATAN 


Tip Mencegah Cedera Olahraga 





Bila usia Anda sudah separuh baya atau 
lansia, lakukan olahraga ringan atau 
sedang. Jangan memaksakan diri. 

Intensitas latihan sebaiknya tidak 
melampaui kemampuan jantung Anda. 

Ukur denyut nadi sebelum, sesudah, dan 

pada saat puncak olahraga. Sebaiknya 
denyut nadi maksimal sekitar 70-80 

persen (220-usia Anda saat ini). 

Lakukan olahraga dengan rileks dan 

gembira. 

Bila terjadi nyeri, mungkin Anda cedera, 

karena itu, Anda perlu istirahat, mungkin - 
sekitar 1-2 minggu sebelum bermain lagi. 

Anda mungkin perlu konsultasi dokter dan 

menggunakan alat bantu seperti 

penyangga pergelangan tangan atau 

siku. 

Hindari makan terlalu banyak sebelum 

olahraga. Minum air secukupnya, 

setidaknya 2-3 liter sehari. 

Hindari tres dan istirahatlah yang cukup 

untuk memelihara stamina. Bila kurang 

tidur, sebaiknya beban latihan dikurangi. 

Latihan ringan di sore hari seperti 

berenang akan memudahkan Anda 

menikmati tidur dengan nyenyak. 


KUNJUNGI 


SITUS INTERNET RESMI 
Jemaat Ahmadiyah 


Int'I: “alislam.org” 


Indonesia: “www.ahmadiyya.or.id” 
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27 Mei 1908 


Hari yang Sangat Menentukan 


27 Mei 1908, atau hampir 1 abad lalu, adalah 
hari yang amat penting bagi peradaban umat 
manusia, dan hari yang paling menentukan 
dalam sejarah kemajuan Islam di akhir zaman. 
Pada hari itu zahirlah gudrat kedua berupa 
Khilafat Ahmadiyah, ketika Hadhrat Maulana 
Haji Hakim Nuruddin ra. terpilih menjadi 
Xhalifatul Masih I, pemimpin dan penerus 
missi ruhani Hadhrat Masih Mau'ud as. Berikut 
adalah cuplikan dari tulisan Zafrullah Khan 
mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi 
dalam beberapa hari sebelum dan di waktu 
pemilihan Khalifatul Masih I. 


Meskipun Hadhrat Masih Mau'ud as. 
telah mendapat kabar bahwa kehidupan 
beliau menuju kepada akhirnya, dan beliau 
telah membuat wasiyat, mengadakan 
pekuburan serta mengatur Sadr Anjuman 
Ahmadiyah, beliau tidak berpangku tangan 
dan memandang perkara dengan santai. Pada 
1905, beliau telah melampaui usia 70 tahun 
dan kesehatan beliau telah mengalami 
penurunan akibat usia lanjut. Namun karena 
kesibukan yang seluruhnya ditujukan pada 
pengabdian terhadap Tuhan dan umat 
manusia, beliau tetap melanjutkan pekerjaan 
beliau dengan semakin giat sehingga 
memberikan kesan bahwa beliau seolah-olah 
bekerja keras menentang waktu. Kemajuan 
pesat Jamaat Ahmadiyah menambah lagi 
pekerjaan dan tanggung jawabnya, sehingga 
tekanan terhadap beliau bukannya menjadi 
ingan, malah sebaliknya makin bertambah 
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berat seiring berjalannya waktu. 

Pada bulan April 1908, keadaan 
kesehatan beliau serta isteri beliau sendiri 
meminta perhatian sehingga beliau 
memutuskan pergi ke Lahore untuk berobat. 
Sebelum keputusan (berobat ke Lahore) itu 
diambil, beliau meminta puteri beliau Nawab 
Mubarak Begum untuk berdo'a memohon 
petunjuk Allah Ta'ala perihal keputusan 
tersebut. Puteri beliau melaksanakan 
permintaan itu dan berdo'a. Sebagai jawaban 
atas do'a itu, puteri Hadhrat Masih Mau'ud as. 
melihat dalam mimpi, bahwa Hadhrat 
Maulana Haji Hakim Nuruddin sedang duduk 
di kamar atas dengan sebuah kitab di 
tangannya sembari berkata kepadanya, 
“Kitab ini berisi wahyu-wahyu yang diterima 
Hadhrat yang mulia mengenai diriku. Aku 
adalah Abu Bakar”. KarenaSayyidina Abu 
Bakar adalah Khalifah pertama Y.M 
Rasulullah saw., maka jelaslah mimpi itu 
adalah petunjuk bahwa Maulana Hakim 
Nuruddin akan menjadi Khalifah pertama dari 
Hadhrat Masih Mau'ud as., dan bahwa 
kewafatan Hadhrat Masih Mau'ud as. sedang 
mendekat. Mubarakah Begum menceritakan 
mimpinya tersebut kepada ayahanda, yang 
memperingatkan beliau untuk tidak 
menceritakannya kepada ibunda. 

— Beliau telah menetapkan tanggal 27 
April sebagai hari keberangkatan beliau ke 
Lahore. Pagi-pagi benar tanggal 26 April, 
Hadhrat Masih Mau'ud as. menerima kabar 
ghaib dalam bahasa Parsi: "Janganlah 
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merasa aman terhadap peluang-peluang 
permainan waktu”. Hal ini beserta petunjuk- 
petunjuk lainnya menimbulkan kesan dalam 
pikirannya bahwa beliau mungkin akan wafat 
di Lahore. Meski demikian, beliau tetap 
memutuskan untuk berangkat sesuai 
rencana, dan meninggalkan @adian pagi-pagi 
tanggal 27 April. Beliau beristirahat sehari di 
Batala, dan tiba di Lahore pada tanggal 29 
April, kemudian menginap di Gedung 
Ahmadiyah di Jalan Brandreth, mula-mula di 
bagian milik Khawaja Kamaluddin dan 
kemudian pada tanggal 9 Mei pindah ke 
kamar sebelah milik Dr. Sayyid Muhammad 
Husain, setelah menerima kabar ghaib dalam 
bahasa Arab: "Sudah saatnya pindah, sekali 
lagi, sudah saatnya pindah”. Berliau 
menyadari apa maksud wahyu itu 
sebenarnya, tetapi sebagaimana biasanya, 
beliau juga melaksanakan hal itu secara 
nyata. 

Di Lahore beliau bahkan lebih sibuk 
lagi daripada di Gadian, karena setiap hari 
terus berdatangan para tamu dari kaum 
Muslimin dan non-Muslim. Beliau dengan 
bermurah hati memberikan waktu serta 
perhatiannya kepada mereka. Di antara 
tamunya itu ada Prof. Clement Rigg, ahli 
Astronomi asal Inggris, yang beliau beri 
kesempatan bertukar pikiran pada tanggal 12 
dan 18 Mei, waktu mana dipergunakan 
Profesor itu untuk menyampaikan banyak 
pertanyaan yang bersifat filosofis juga ilmiah 
dan ia sangat puas oleh jawaban-jawaban 
yang diterimanya. Akhirnya ia masuk Jamaat 
Ahmadiyah dan menjadi Muslim yang mukhlis 





SUARA ANSHARULLAH No.5: Rabiul Akhir 1429 H / Hijrah 1387 HS / Mei 2008 MF 


PA ya Je yA be DE De JJ MAAN JA DT PAN HN 


selama sisa hidupnya. Beliau terus 
mengadakan surat-menyurat dengan Dr. 
Muhammad Sadig hingga akhir hayatnya. 

Pada 17 Mei, Hadhrat Masih Mau'ud 
as. menerima wahyu dalam bahasa. Parsi: 
"Jangan curahkan kepercayaanmu kepada 
kehidupan fana”. Pada hari itu beberapa orang 
Muslim terkemuka dari Lahore diundang untuk 
mengadakan pertemuan dengan beliau. 
Beliau menyampaikan pidato kepada mereka 
dari pk.11.00 hingga 13.00, dan kemudian 
mereka dijamu makan siang bersama beliau. 
Mereka sangat terkesan dengan pidato beliau 
yang sungguh ilmiah itu, dimana antara lain 
beliau as. menerangkan: "Aku mendakwakan 
diri, bahwa Tuhan telah mengutusku untuk 
memperbaiki korupsi yang kini sudah sangat 
meluas. Aku tidak dapat menyembunyikan 
kenyataan, bahwa Tuhan berbicara kepadaku 
dan seringkali menganugerahkan firman-Nya 
kepadaku. Hal itu berarti kenabian, tetapi aku 
tidak memperoleh kehormatan ini sebagai hak 
ku pribadi. Dalam satu segi hanya perselisihan 
mengenai kata-kata saja. Menerima wahyu 
terus-menerus dan seringkali disebutkan 
kenabian. Pernyataan Hadhrat Aisyah ra. 
mengenai Y.M Rasulullah saw. yang berbunyi: 
'Beliau adalah Khataman Nabiyyin, tapi 
janganlah kamu katakan tidak ada lagi nabi 
setelah beliau', dengan tegas dijelaskan segi 
kenabian ini. Bila tidak akan pernah ada lagi 
nabi dalam Islam, maka yakinlah, bahwa Islam 
pun telah mati seperti agama-agama lain dan 
tidak memiliki tanda keistimewaan apapun". 

Pada 20 Mei, beliau menerima wahyu: 
"Sudah saatnya untuk pergi, sekali lagi, Sudah 
saatnya untuk pergi dan kematian telah 
dekat”. Mengetahui hal itu, isteri beliau 
mengusulkan agar mereka pulang ke Gadian. 
Terhadap usul itu beliau menjawab, "Kita kini 
hanya akan kembali, jika Tuhan membawa kita 
kesana”. 

Majalah Akhbar-i-Aam tanggal 23 Mei 
1908, dalam laporan mengenai pidato beliau 
tanggal 17 Mei menyatakan bahwa beliau 
telah menolak dakwa beliau sebagai nabi. 
Atas keterangan itu beliau segera berkirim 
surat kepada penerbit Akhbar-i-Aam, dimana 
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beliau menyatakan: "Dalam pidatoku aku 
mendakwakan dan menyatakan lagi, bahwa 
tuduhan yang dilancarkan kepadaku seolah- 
olah aku mendakwakan menjadi semacam 
nabi yang tiada hubungannya dengan Islam, 
dan aku menganggap diriku menjadi nabi 
yang tidak terikat kepada Al-@ur'an suci, dan 
bahwa aku telah menegakkan kepercayaan 
baru dan telah membuat kiblat baru dan telah 
menghapuskan hukum Islam, dan bahwa aku 
tidak mengikuti dan taat kepada Y.M 
Rasulullah saw., adalah semua palsu. Aku 
menganggap dakwa kenabian demikian 
sama dengan kekafiran dan aku telah 
menerangkan selalu dalam semua kitab- 
kitabku, bahwa aku tidak mendakwakan 
kenabian semacam itu, dan bahwa 
menisbahkan dakwa semacam itu kepadaku 
adalah fitnah. Dasarku untuk menyebut diriku 
seorang nabi ialah bahwa aku dianugerahi 
percakapan dengan Tuhan Yang Mahakuasa, 
bahwa Dia seringkali berbicara kepadaku dan 
memberi jawaban serta membukakan banyak 
perkara ghaib kepadaku, dan memberi kabar 
kepadaku mengenai kejadian-kejadian di 
kemudian hari, dengan cara yang Dia lakukan 
hanya terhadap orang yang menikmati 
kedekatan khusus kepada-Nya, oleh karena 
banyaknya hal-hal itu Dia telah 
mengangkatku menjadi nabi. Jadi aku adalah 
Seorang nabi sesuai dengan perintah Ilahi 
dan aku akan berdosa kalau mengingkarinya, 
dan aku akan terus ditegakkan kokoh kuat 
atas Itu hingga aku meninggalkan dunia ini. 
Aku bukanlah nabi dalam arti bahwa aku 
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memisahkan diri dari Islam, atau 
menghapuskan suatu perintah Islam. 

Aku menjunjung tinggi patisari Al 
Gur'an Suci dan tak ada seorang pun yang 
dapat menghapuskan sepatah kata atau titik 
huruf pun dari Al @ur'an Suci. Aku nyatakan 
dengan tegas, bukan karena ingin memuji 
diriku sendiri, tetapi atas dasar kemurahan 
Tuhan dan janji-Nya, bahwa jika seluruh dunia 
ada disatu pihak dan aku hanya sendirian saja 
di pihak lain dan suatu hal diajukan sebagai 
ciri untuk menetapkan kebenaran seorang 
abdi Allah, aku akan dianugrahi keunggulan 
oleh Tuhan dalam perlombaan itu. Tuhan 
akan besertaku dalam setiap segi 
perlombaan itu dan akan mengaruniakan 
kemenangan kepadaku dalam setiap medan. 
Atas dasar itulah Tuhan telah mengangkatku 
menjadi Nabi. 

Ketika beliau tinggal di Lahore, beliau 
membuat suatu rencana dengan tujuan 
menciptakan pengertian diantara kaum 
muslimin dan ghair muslimin, terutama sekali 
golongan Hindu, dengan mana kedua 
golongan itu dapat hidup bersama dengan 
aman dan bersahabat, dan segala rasa benci 
dan dendam dapat dilenyapkan sama sekali 
dari perhubungan damai mereka bersama. 
Untuk mencapai tujuan itu beliau mulai 
menyusun brosur terinci yang didalamnya 
beliau uraikan usul beliau dan yang beliau beri 
nama Amanat Perdamaian. Tujuan dari saran 
tu adalah bahwa para anggota Jamaat 
Ahmadiyah akan berusaha mengormati 
Weda-weda dan akan menyebut Weda-weda 
dan Rishi-rishi dengan hormat dan rasa cinta, 
dan bahwa bila pada suatu kali mereka gagal 
melakukan saling pengertian ini, mereka akan 
membayar sejumlah besar uang, yang tidak 
akan kurang dari tiga ratus ribu rupees, 
kepada golongan Hindu sebagai denda. 

Dari pihak Hindu diminta, bahwa bila 
mereka sungguh-sungguh menginginkan 
perdamaian dengan golongan Ahmadiyah, 
mereka hendaknya membuat pernyataan, 
bahwa mereka mempercayai kenabian 
Muhammad Mustafa Rasullullah SAW. Dan 
menerima beliau sebagai nabi dan rasul sejati 
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dan senantiasa akan menyebut beliau 
dengan hormat mulia seperti yang dilakukan 
oleh seorang beriman kepada beliau, dan 
bahwa bila suatu kali mereka gagal berbuat 
demikian, mereka harus membayar kepada 
pemimpin Jamaat Ahmadiyah jumlah uang 
yang sama sebagai hukuman. 

Beliau menambahkan: “Aku katakan 
dengan kesungguhan hati bahwa kami dapat 
berdamai dengan ular dari padang pasir dan 
dengan srigala-srigala hutan belantara, tetapi 
kami tidak dapat berdamai dengan mereka 
yang membuat rasul kami, yang bagi kami 
lebih kami cintai dari kehidupan kami dan 
nenek moyang kami, menjadi sasaran 
serangan mereka yang kotor dan buruk”. 

Beliau menyelesaikan penyusunan 
brosur itu pada malam 25 Mei. Beberapa lama 
beliau mendapat serangan ringan pada 
malam 16 Mei. Pada malam 25 Mei beliau 
mendapat serangan lagi dari penyakit itu, 
yang membuat beliau sangat lemah. 
Sekalipun ada usaha-usaha keras dari 
Hadhrat Maulwi Nuruddin, yang adalah 
seorang tabib yang mahir, dan dari dokter- 
dokter lain, Sayyid Muhammad Husain Shah 
dan Dr. Mirza Yagub Beg, beliau berangsur- 
angsur makin lemah dan beliau mulai merasa 
sukar berbicara. 

Apa yang dapat kedengaran dari 
usaha beliau berkata hanyalah, “Allah, 
Allahku tercinta”. Menjelang pagi beliau 
menanyakan apakah sudah waktunya untuk 
sembahyang subuh dan ketika dikatakan, 
bahwa memang demikian, beliau 
bertayamum dan melaksanakan shalat 
sambil berbaring di tempat tidur. Sesudah itu 
beliau jatuh pingsan dan ketika kadang- 
kadang beliau siuman lagi, kedengaran beliau 
mengulangi ucapan :"Allah, Allahku tercinta . 
Jam 9 pagi beliau bernapas berat dan kira- 
kira pukul 10.30 pagi beliau menarik napas 
panjang satu atau dua kali dan ruh beliau 
meninggalkan jasad beliau. Kepunyaan Allah 
kita semua dan kepada-Nya kita akan 
kembali. | | 

Menghadapi beban kesedihan 
perpisahan itu para anggota keluarga 
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memperlihatkan kesabaran yang agung. Istri 
beliau bukan saja bersabar menahan diri dan 
menguasai kesedihan beliau sendiri, tetapi 
menasehati wanita-wanita lain, yang hampir- 
hampir cenderung menyatakan kesedihan 
mereka dengan cara yang tidak pantas. Beliau 
berusaha menghibur putra-putra beliau 
dengan mengatakan kepada mereka, "jangan 
punya persangkaan bahwa ayahmu hanya 
meninggalkan rumah kosong bagi kamu. 
Beliau telah menimbun bagimu khazanah do'a 
besar di langit, yang akan terus 
mendatangkan faedah bagimu pada setiap 
saat". 

Putera beliau yang dijanjikan, 
Sahibzada Mirza Bashiruddin Mahmud 
Ahmad, yang pada saat itu berusia 19 tahun, 
dengan berdiri di bagian kepala tempat tidur, 
di mana jasad suci ayahanda terbaring, telah 
menyatakan tekad bulatnya dengan kata-kata 
: “sekiranya semua orang lain meninggalkan 
engkau dan aku hanya tinggal seorang diri, 
namun aku akan menghadapi seluruh dunia 
dan tidak perdulikan tiap perlawanan atau 
kejahatan apa pun. 

Jenazah beliau malam itu juga 
diangkut dengan kereta api ke Batala dan 
pada pagi harinya dibawa ke Oadian. Jenazah 
itu tidak dibawa masuk ke kota tetapi 
ditempatkan dalam rumah peristirahatan di 
kebun beliau. Sementara itu sebagian besar 
anggota jemaat mulai berkumpul di Gadian 
dari segala jurusan. Sekumpulan anggota 
terkemuka telah berkumpul dan bersepakat 
mutlak, bahwa Hz. Nuruddin Sahib harus 
diminta untuk memikul beban tanggung jawab 
memimpin Jamaat sebagai khalifah pertama 
dari Hdh. Masih Mau'ud dan sebagai Kepala 
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Jamaat Ahmadiyah. Permohonan itu 
disampaikan kepada Hdh. Maulwi Nuruddin 
Sahib dalam sebuah dokumen, yang berisi 
tanda tangan dari tokoh-tokoh terkemuka 
Jamaat ini, yang disusun dalam kata-kata: 
“Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah, 
Maha Pengasih Penyayang, kami puji Dia dan 
mohonkan berkat-Nya untuk Rasul-Nya yang 
mulia. Segala puji kepunyaan Allah, Tuhan 
seluruh alam, berkat dan damai atas 
Khataman Nabiyyin Muhammad Mustafa dan 
Masih Mau'ud Khatamul Aulia." 

Sesuai perintah Hdh. Masih Mau'ud 
yang tercantum dalam wasiyat beliau, kami 
ahmadi-ahmadi yang bertanda tangan 
dibawah ini, dengan ikhlas berkeyakinan, 
bahwa muhajir pertama, Hdh. Maulwi 
Nuruddin Sahib, adalah yang paling berilmu, 
bertakwa, mukhlis dari kami semua serta 
paling lama menjadi sahabat Imam kami yang 
telah wafat, yang oleh beliau dinyatakan 
sontoh paling baik dari antara kami semua 
seperti yang dinyatakan dalam sajak ini: 

“Alangkah baik jika setiap anggota 
Jamaat menjadi Nuruddin”. Demikianlah 
keadaannya bila tiap orang penuh dgn nur 
seimanan, ia harus menerima bai'at atas 
nama Ahmad dari semua anggota Jamaat 
yaru. Di masa datang segala perintah Hdh. 
Maulwi Sahib sama mengikatnya bagi kita 
seperti perintah dari Hdh. Masih Mau'ud dan 
Imam Mahdi a.s". 

Ketika menerima permohonan itu 
Hdh. Maulwi Nuruddin Sahib berpikir 
sebentar dan kemudian memberitahukan, 
yahwa beliau akan memberikan jawaban 
sehabis shalat. Beliau mengambil air 
sembahyang dan berdo'a dalam shalat nafal. 
Kemudian beliau menganjurkan agar mereka 
semua pergi menuju kebun, dimana semua 
anggota Jamaat berkumpul dengan mereka 
yang baru datang di @adian pada waktu itu. 

Dalam pertemuan itu Dr. Mufti 
Muhammad Sadig Sahib membacakan 
permohonan itu dan Hdh. Maulwi Nuruddin 
Sahib menyampaikan jawaban: “Aku menjadi 
saksi bahwa tiada yang layak disembah 
selain Allah SWT. Dan aku memberikan 
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kesaksian, bahwa Muhammad adalah 
hamba-Nya dan Rasul-Nya. Hendaklah 
selalu ada diantara kamu suatu golongan 
yang kesibukannya adalah mengundang 
kepada kebaikan, menganjurkan persamaan 
dan melarang kejahatan” (A.S. 3:105). 
“Renungkanlah kehidupanku sebelum ini. 
Aku tidak pernah menginginkan hendak 
menjadi pemimpin. Aku sadar akan 
keadaanku pribadi, dan Tuhan-ku lebih baik 
mengetahui hal itu. Tidak ada sedikit pun 
keinginan padaku hendak menduduki tempat 
kehormatan di dunia. Keinginanku hanyalah 
agar Tuhanku dan Junjunganku ridha 
kepadaku. Aku berdo'a agar keinginan ini 
terkabul: dan adalah karena keinginan ini aku 
bertempat tinggal di M@adian dan terus 
menerus akan tinggal disini. Aku telah 
berhari-hari memikirkan dengan rasa 
khawatir, apa jadinya dengan keadaan kita 
sepeninggal Hadhrat Sahib. Itulah sebabnya 
mengapa aku telah berusaha keras agar 
pelajaran Mian Mahmud dapat selesai. Ada 
tiga orang dari keluarga dekat Hadhrat, 
adalah Mian Mahmud Ahmad, saudaraku dan 
anakku, dan mempunyai perhubungan 
khusus dengan diriku: Mir Nasir Nawab Sahib 
pantas mendapat kehormatan karena 
perhubungannya dengan Hadhrat Sahib: 
Yang ketiga adalah Nawab Muhammad Ali 
Khan Sahib. Kemudian diantara anggota 
Jamaat ada Sayyid Muhammad Aksan Sahib 
yang sangat pandai dan keturunan Y.M 
Rasulullah saw. Beliau telah mengkhidmati 
agama dengan cara yang membuat orang 
seperti aku malu. Dalam usia lanjut beliau 
telah menulis beberapa kitab untuk membela 
Hadhrat Sahib. Itu adalah bakti beliau yang 
khusus. Kemudian ada Muhammad Ali Sahib, 
yang telah melaksanakan bakti demikian 
sehingga melampaui daya khayalku. 
Kesemua orang-orang ini adalah penduduk 
OGadian. Diantara orang-orang luar Gadian 
ada Sayyid Hamid Syah, Maulwi Ghulam 
Hasan, dan banyak lain lagi. 

Iniadalah tanggung jawab yang berat 
dan berbahaya. Itu hanya bisa dilaksanakan 
oleh orang yang diutus oleh Tuhan, sebab 
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orang-orang demikian dibantu oleh janji-janji 
ajaib dari Tuhan, yang akan menjadi bantuan 
terhadap kesukaran-kesukaran yang dapat 
mematahkan punggung. Pada masa ini kita 
harus bersatu, untuk memelihara persatuan 
demikian lakukanlah bai'at pada salah 
seorang yang namanya telah saya sebutkan, 
aku akan beserta kalian. Aku lemah dan 
kesehatanku tidak menentu dan aku tak 
punya temperamen. Tidaklah mudah aku 
memikul tanggung jawab berat demikian. 
Kalian mungkin akan menganggapnya 
gampang, bahwa sangat sukar bagi seorang 
yang memikul beban itu. Aku panggil Tuhan 
sebagai saksi, bahwa bila kalian memilih 
salah seorang dari antara mereka yang telah 
kusebutkan aku akan siap sedia melakukan 
bai'at dengannya bersama kalian: . 
“Jika kalian berkeras akan barat 
ditanganku, maka ingatlah, bahwa barat 
berarti menjual diri. Pada suatu kali Hadhrat 
Sahib menjelaskan kepadaku, bahwa Ingatan 
pulang harus kubuang dari pikiranku. 
Kemudian segala pikiranku melekat kepada 


beliau dan aku tak lagi hendak pulang. Jadi 
bai'at sangat sulit. Orang yang melakukan 
bai'at melepaskan kebebasan dan ambisi- 
ambisinya untuk menggapai kepentingan Jain. 
Itulah sebabnya mengapa Tuhan Yang Maha 
Kuasa mengatakan kepada mahkluk- 
mahkluk-Nya sebagai hamba-hamba-Nya. 
Beban penghambaan ini sulit dilaksanakan 
untuk diri sendiri. Bagaimana orang dapat 
memikulnya untuk orang-orang lain? 
Mengingat perbedaan dalam temperamen 
maka keberanian kuat diperlukan untuk 
menegakkan persatuan. Aku selalu heran 
terhadap usaha Hadhrat Sahib. Beliau 
mempunyai kesehatan yang tak menentu dan 
masih senantiasa melaksanakan pekerjaan 
berat membuat tulisan-tulisan prosa dan puisi 
serta berbagai usaha penting lainnya. Aku 
hampir-hampir sebaya dengan beliau, tetapi 
beliau setiap hari menikmati pertolongan 
Tuhan dan keadaanku sendiri tidak layak 
untuk disebut-sebut. Itulah sebabnya 
mengapa Tuhan Yang Maha Kuasa telah 
berfirman: “Kamu sekalian menjadi 
bersaudara karena rahmat Tuhan,” (O.S. 
3:104). Semua ini tergantung pada rahmat 
Ilahi, ingatlah bahwa segala kebaikan 
bersumber pada kesatuan. Sekarang, kearah 
manapun pikiranmu mungkin cenderung, 
kamu wajib patuh terhadap perintah- 
perintahku. Jika ini dapat kamu terima, aku 
akan bersedia memikul beban ini betapa juga 
pun. Jemaat yang tak punya iman adalah 
mati". 

Pidato beliau disambut dengan 
kegembiraan besar sekali dan semua yang 
hadir melakukan barat ditangan beliau. 
Kemudian beliau memimpin Shalat jenazah 
Hdh. Masih Mau'ud, dan penguburan beliau di 
Bahisyti Magbarah kemudian dilakukan. 
Harian-harian dan majalah-majalah Muslim 
terkemuka memuji-muji Hdh. Masih Mau'ud 
dengan mengemukakan pembelaan beliau 
yang berhasil untuk Islam dan ketinggian 
akhlak, kecerdasan dan keruhanian beliau 
Bahkan harian-harian non-Muslim menyebut- 
nyebut beliau dengan hormat dan penuh 
penghargaan. 
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MANCANEGARA 


JAMA'AT ISLAM AHMADIYAH 
MENDESAK NEGARA-NEGARA MAJU 
UNTUK MENGAKHIRI KEMISKINAN GLOBAL 


Jemaat Islam Ahmadiyyah menyelenggarakan 
Konperensi Perdamaian Tahunan. 





Konperensi Perdamaian 
Tahunan yang ketiga telah 
diselengggarakan oleh Jamaat 
Islam Ahmadiyyah Inggris di 
Mesjid Baitul Futuh di Morden 
pada tanggal 29 Maret 20083. 


eristiwa ini mencari untuk 
mempromosikan hubungan yang 
damai di antara semua agama- 
agama dan keyakinan dan telah 
dihadiri oleh sekitar 500 orang undangan. 
Pokok-utama pembicaraan sore itu adalah 
dengan “keynote address" yang disampaikan 
oleh Imam Jamaat Ahmadiyyah sedunia, 
Yang Mulia Mirza Masroor Ahmad di mana 
beliau telah memberikan respon atas 
gambaran yang keliru tentang Islam, yang 
dilakukan dengan perbuatan-perbuatan jahat 
dari orang-orang ekstrimis, serta 
penanggulangan permasalahan- 





Ni 
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permasalahan yang dihadapi oleh dunia yang 
sedang berkembang. 

Pada kesempatan ini disampaikan 
juga pidato-pidato dari sejumlah tokoh-tokoh 
terkemuka termasuk President Jamaat 
Ahmadiyyah Inggris, Mr. Rafig Hayat, Jaksa 
Agung Shadow, Dominic Grieve MP dan 
Siobhain McDonagh anggota parlemen dari 
Mitcham dan Morden. 

Dalam pidato penyambutannya Mr. 
Hayat berbicara tentang pengkhidmatan 
Jamaat Islam Ahmadiyyah kepada 
kemanusiaan yang telah diberikan dengan 
tanpa membedakan keyakinan, warna kulit 
atau pun agamanya. la menceriterakan 
bagaimana Jamaat ini telah membelanjakan 
uang jutaan pounds untuk memberikan 
bantuan kepada tempat-tempat terpencil di 
dunia yang kebutuhannya amat-amat 
mendesak. 

Siobhain McDonagh MP berbicara 
tentang kesalahan atau misrepresentasi dari 
media tentang Islam. Beliau mengatakan: 
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“Adalah sangat luar biasa bahwa 
seseorang yang sama sekali tidak 
mengetahui tentang Islam dapat 
mengkaitkan keyakinan saudara-saudara 
dengan perbuatan dari para Extrimis Islam 
yang kejam. Yang demikian itu sungguh 
amat sangat tidak adil terhadap Islam dan 
terhadap agama saudara-saudara, karena 
Islam adalah agama perdamaian ..... Islam 
adalah satu agama yang didasarkan atas 
toleransi dan saling menghormati dan 
Islam adalah satu agama yang mengajak 
kepada semua orang untuk menjalankan 
keyakinannya masing-masing dengan 
tanpa hambatan dan tanpa pemaksaan 
apapun.” 

Jaksa Agung Shadow Dominic 

Grieve MP berbicara tentang perlunya 
Konperensi Perdamaian ini. Beliau 
mengatakan: 
“Pertukaran pendapat dapat membuat kita 
memiliki pengertian yang lebih baik lagi. 
Saya berharap bahwa organisasi Jamaat 
ini, yang sudah memberikan sumbangan 
kontribusinya yang sedemikian besarnya 
pada kehidupan nasional kita, baik dalam 
aspek-aspek pertemuan-pertemuan 
seperti yang diselenggarakan pada 
petang ini maupun dalam aspek kontribusi 
dari pribadi-pribadi di dalam kehidupan 
nasional kita. Saya berharap agar Jamaat 
Ahmadiyyah memperoleh berkat-berkat 
dan kesuksesan.” 

Dalam “keynote address"-nya 
Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Yang Mulia 
mengatakan betapa sangat pentingnya untuk 
mengadakan pertemuan-pertemuan seperti 
ini untuk menjalin perhubungan kekeluargaan 
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dan persaudaraan di antara orang-orang yang 
memiliki latar belakang yang berbeda. Yang 
Mulia mengatakan dengan sangat menyesal 
bahwa betapa “dinding kebencian" itu telah 
dibangun oleh orang-orang yang 
perbuatannya menentang terhadap adanya 
perdamaian dalam masyarakat dan oleh 
karena itu, maka inilah yang harus menjadi 
tujuan dar semua orang-orang yang cinta 
akan kedamaian, untuk menghancurkan 
dinding penghalang tersebut. Beliau 
menerangkan betapa bahwa tidak ada agama 
di dunia itu, apakah Islam, apakah Kristiani 
atau keyakinan apa pun juga yang 
menganjurkan untuk menghancurkan 
perdamaian. 

Yang Mulia menceriterakan betapa 
sejarah dari Jama'at Ahmadiyyah telah 
membuktikan kenyataannya bahwa Jama'at 
ini dengan secara konstan telah 
memperjuangkan perdamaian dan kecintaan 
kasih-sayang di antara semua kalangan 
masyarakat. Dengan permintaan maaf, 
ajaran dari pendiri Jama'at Ahmadiyyah, 
pesan amanat ini belum dipakai sepenuhnya 
untuk bisa disesuaikan dengan keadaan 
kondisi pada saat ini, tetapi pada 
kenyataannya pesan perdamaian ini telah 
dijadikan dasar fundamental bagi Jama'at 
Ahmadiyyah, yang didasarkan atas ajaran dari 
Kitab Suci Al Gur-aan. 

Mengomentari tentang penyerangan 
terhadap Islam baru-baru ini, Yang Mulia 
menyebutkan penerbitan kembali kartun di 
Denmark yang melukiskan Nabi Muhammad 
Rasulullah saw. na'udzubillah min dzalik 
sebagai seorang teroris dan juga film yang 
baru-baru ini disiarkan oleh Geert Wilders, 
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seorang anggota Parlemen (MP) dari Negeri 
Belanda, yang sama sekali memberikan 
gambaran keliru tentang ajaran Islam. 
Berkenaan dengan gambar kartun ini, Yang 
Mulia mempertanyakannya, betapa 
penistaan, pencemaran nama baik dan 
perlakuan yang tidak senonoh terhadap Nabi 
Islam tersebut dapat menegakkan hubungan 
perdamaian di kalangan masyarakat? Yang 
Mulia menerangkan bahwa orang Muslim 
yang sejati tidak dapat menahan diri terhadap 
pencemoohan dan perlakuan tidak hormat 
kepada setiap dan semua Nabi-nabi, apakah 
itu Nabi Muhammad, Jesus, Nabi Musa atau 
Nabi-nabi yang lainnya, semoga Allah Taala 
menurunkan salam dan rahmat-Nya kepada 
semuanya ini. 

Berbicara mengenai Geert Wilders 
yang dengan film “Fitna”-nya berusaha untuk 
menggambarkan Islam sebagai satu agama 
terror, agama yang penuh kebencian dan 
kekejaman, Yang Mulia mengatakan bahwa 
Tuan Wilders itu seharusnya berusaha untuk 
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menyelidiki ajaran Islam hakiki, yang 
sebenarnya sangat bertolak belakang dan 
bertentangan dengan apa yang Tuan Wilders 
dan yang lain-lainnya itu yakini. Contoh dari 
Yang Mulia Nabi Muhammad, Rasulullah saw. 
adalah senantiasa memperlihatkan kasih 
sayang penuh kecintaan. 

Isu lainnya yang dibicarakan oleh 
Yang Mulia adalah mengenai isu kontroversiil 
yang sering diperdebatkan mengenai sistim 
hukuman di dalam Islam. Beliau 
menerangkan bagaimana sistim hukuman di 
dalam Islam itu yang adalah didasarkan atas 
keperluannya untuk mengadakan perbaikan 
atau reformasi dan bukannya merupakan satu 
tindakan pembalasan. Maka, di mana 
pemberian maaf atau pengampunan itu dapat 
memberikan jalan pada reformasi, perbaikan 
dari seseorang, maka inilah yang selalu lebih 
dikehendaki. Walaupun demikian, dalam hal 
seorang penjahat yang sudah sangat 
mendarah-daging, maka hukuman yang layak 
dan setimpal haruslah diberikan, tetapi 
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dengan maksud untuk mengadakan 
reformasi diri dari orang tersebut. Orang 
yang terdakwa ini harus diajukan dan 
diputuskan oleh pengadilan dengan penuh 
keadilan secara mutlak. Perasaan 
permusuhan, kebencian atau dendam, sama 
sekali tidak boleh dijadikan dasar dari 
penghukuman.Beralih pada isu global 
tentang kemiskinan yang melanda dunia, 
Yang Mulia meminta dan mengajak pada satu 
sistim pendistribusian harta kekayaan dari 
bangsa-bangsa yang sudah maju untuk di- 
redistribusikan kepada bangsa-bangsa yang 
masih sedang berkembang. 

“Dewasa ini dalam keadaan kita 
satu sama lain itu sudah demikian 
dekatnya, sehingga kita itu sudah dapat 
melihat pemandangan orang-orang yang 
kelaparan dan kemiskinan yang melanda 
Negara-negara yang miskin, tetapi 
perasaan simpati saja tidaklah cukup. 
Walaupun dengan keinginan yang sangat 
keras, seorang individu saja tidaklah 
mungkin untuk dapat menghapuskan 
kelaparan yang melanda dunia ini dengan 
seorang diri saja. Ini memerlukan suatu 
usaha yang terpadu, yang harus 
dikerjakan oleh semuanya Jika 
bukannya dengan men-supply 
persenjataan dan amunisi, tetapi Negara- 
negara yang sedang terlibat dalam 
percekcokan itu ditolong dengan 
diberikan makanan, maka pergolakan dan 
ketidak-amanan dalam masyarakat 
tersebut akan dapat mereda. Usaha dan 
upaya harus dikerjakan untuk 
memperluas sarana pendidikan dan medis 
sampai menjangkau ke tempat-tempat 
yang terpencil. Hak-hak dari orang-orang 
kecil dan orang miskin itu tidak hanya 
terbatas pada makanan saja, tetap! juga 
termasuk pendidikan dan kesempatan 
untuk memperoleh kemajuan, karena jika 
tidak demikian maka pergolakan dalam 
masyarakat itu akan terus berkembang. 

Selanjutnya Yang Mulia 
membicarakan betapa kecintaan terhadap 

angsa itu adalah merupakan unsur yang 
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sangat penting di dalam Islam dan kesetiaan 
kepada negaranya dan penghormatan 
terhadap hukum perundang-undangannya 
adalah juga sangat penting, yang sama 
pentingnya dengan ketaatan dan 
kepatuhannya terhadap Syari'at (Hukum 
Islam). Berkenaan dengan tugas dan 
kewajiban dari Badan Pembuat Undang- 
undang (Legislature), Yang Mulia mengatakan 
bahwa Islam mengajarkan bahwa tidak ada 
hukum atau peraturan undang-undang dibuat 
yang meng-intervensi hak-hak dari seorang 
individu berkenaan dengan keyakinan dan 
peribadatan dari diri pribadi seseorang. 
Terhadap ini, Yang Mulia memberikan ucapan 
terima kasihnya kepada Pemerintah Inggris 
dan orang-orang Inggris atas continuous 
protection, perlindungan mereka yang terus 
menerus terhadap atas hak-hak azasi 
manusia, basic human and civil rights. Yang 
Mulia memuji tradisi kebebasan beragama di 
United Kingdom yang sudah berurat akar di 
negeri ini dan mengutarakan pengharapannya 
semoga azas ini tidak akan dikompromikan. 

Yang Mulia menutup pidatonya 
berkenaan dengan kesatuan yang mengikat 
organisasi Jamaat Islam Ahmadiyyah ini. 
Kesatuan ini adalah didasarkan atas sistim 
Khilafat yang merupakan system suksesi 
spiritual atau kerohanian dari Hadhrat Masih 
Mau'ud, Mirza Ghulam Ahmad dari Gadian 
a.s. Yang Mulia mengatakan adalah tujuan 
dari Jamaat Islam Ahmadiyyah yang 
berdasarkan arahan dari pemimpin 
spiritualnya untuk memberikan gambaran 
kepada dunia pesan amanat hakiki dari Islam, 
yaitu kedamaian, kecintaan kasih sayang 
dan toleransi. 

Seusai pidato “keynote address" ini 
sebuah jamuan makanan tradisional Asia 
telah dihidangkan kepada semua para tetamu. 
Setelahnya itu, Yang Mulia secara pribadi 
menjumpai banyak tamu-tamu yang meng- 
ekspresikan kegembiraannya dengan 
keikutsertaannya di dalam kesempatan acara 
ini, yang bertema kerja sama kedamaian 
dalam masyarakat, peaceful co-existence of 
society. 
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Program Doa & Ibadah Menyongsong Perayaan 


Seabad Khilafat Ahmadiyah 2008 


Hadhrat Khalifatul Masih V atba dalam Khutbah Jum'at beliau tanggal 27 Mei 2006 
telah memerintahkan Jemaat agar menyibukkan diri dalam doa dan ibadah kepada 
Allah menyongsong genapnya Seabad Khilafat Jemaat Ahmadiyah pada tahun 2008 


Berpuasa Nafal sekali sebulan memohon 
agar Allah Taala memelihara Khilafat untuk selama-lamanya 


Mendirikan dua Shalat Nafal setiap hari 
untuk kemantapan & kemajuan Jemaat 


Membaca Surah Al Fatihah tujuh kali sehari dan merenungkan artinya 
agar terlindung dari segala macam keburukan 


Membaca Shalawat sedikitnya 33 kali 


Aa Ti ea 1 AI Ted Tete » &8 0. g o- “12 . .. Haa 
PS 23 de Urai) Kali Ta) mp We £ AI) 


Ya Tuhan kami ! Limpahkanlah kesabaran atas kami dan Kuatkanlah 
langkah-langkah kami dan tolonglah kami atas 
orang-orang yang ingkar (11 x sehari) 


MA IN Te) MI ad Ly Bad Ma GS 2 BV SB, 
Ya Tuhan kami! Jangan biarkan hati kami dibengkokkan 
Setelah Engkau memberi petunjuk kepada kami dan 
Anugerahkanlah atas kami rahmat dari sisi Engkau: 
Sesungguhnya Engkau Maha Pemberi anugerah (33x sehari) 
APA YA BASRI AYI Ulas UI gbi 
Ya Allah ! Kami menjadikan Engkau sebagai perisai 


Melawan musuh dan kami berlindung kepada Engkau dari 
Keburukan-keburukan mereka (11x sehari) 


AN DN SS JS La Lay DI jika 


Aku memohon ampun kepada Allah dari segala dosa dan 
Aku bertaubat kepada-Nya dengan ikhlas (33 x sehari) 


Hima Jl Ah db Io pe AN Ob ola 3 it Oo 
Maha Suci Allah dengan segala puja-puji-Nya: Mahasuci 


Allah Yang Mahabesar, Ya Allah ! Limpahkanlah shalawat 
Atas Muhammad dan pengikut Muhammad (33 x sehari) 
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PENGRUSAKAN MASJID JEMAAT SADASARI 
Oleh Sekelompok Massa Yang Mengatasnamakan ISLAM 














JEMAAT AHMADIYAH BERJUANG 
MENYEMPURNAKAN NUBUWATAN RASULULLAH S.A.W 


BAHWA MATAHARI AKAN TERBIT DARI BARAI 
“MATAHARI AKAN TERBIT DARI BARAT, MAKSUDNYA CAHAYA 
KEBENARAN ISLAM AKAN MEMANCAR DARI BARAT DAN 
BANGSA-BANGSA DI BARAT AKAN MEMELUK ISLAM ” 


HADHRAT MIRZA GHULAM AHMAD (DALAM BUKU IZALAAUHAM, HAL 515) 
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